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ABSTRACT 

 

 

Optimizing the performance of an organization or government agency required 

productivity. Productivity is important as a measure of the success of resource 

optimization of an organization or agency. Problems faced by the Office of 

Cooperatives Small and Medium Enterprises of South Sumatra Province is the 

administrative process carried out the recording in the ledger or file storage in the 

form of dosir it requires so many books and make it difficult to dig information 

because so much staffing about the data. Personnel management information 

system functions in managing data ranging from the filing of leave, the filing of 

mutation, the filing of the increase and the submission of employee pensions. In 

this research the researcher uses Rational Unified Process (RUP) method as 

development and modeling method using UML (Unified Model Language). While 

making its own application using JSP programming language with MySQL for its 

database processing. Personnel management information system (SIMPEG) can 

play an important role to facilitate the data collection, filing and reporting in order 

to be able to solve the problem well. 

 

Keywords: Human Resource Management Information System, SIMPEG, 

Rational Unified Process (RUP), Unified Model Language (UML), JSP, 

MySQL. 
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ABSTRAK 

 

 

Pengoptimalan  kinerja suatu organisasi atau instansi pemerintahan dibutuhkan 

produktivitas. Produktivitas penting sebagai ukuran keberhasilan 

pengoptimalisasian sumberdaya suatu organisasi atau instansi. Masalah yang 

dihadapi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan 

yaitu proses administrasi dilakukan pencatatan di buku besar ataupun 

penyimpanan berkas dalam bentuk dosir maka membutuhkan begitu banyak buku 

dan mempersulit untuk menggali informasi karena data mengenai kepegawaian 

begitu banyak. Sistem informasi manajemen kepegawaian berfungsi dalam 

mengelola data mulai dari pengajuan cuti, pengajuan mutasi, pengajuan kenaikan 

maupun pengajuan pensiun pegawai. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode Rational Unified Process (RUP) sebagai metode pengembangan dan 

permodelan menggunakan UML (Unified Model Language). Sedangkan 

pembuatan aplikasinya sendiri menggunakan bahasa pemrograman JSP dengan 

MySQL untuk pengolahan databasenya. Sistem infromasi manajemen 

kepegawaian (SIMPEG) dapat berperan penting untuk mempermudah dalam 

melakukan pendataan, pengajuan dan pelaporan agar mampu mengatasi masalah 

dengan baik. 

 

 

Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian, SIMPEG, Rational 

Unified Process (RUP), Unified Model Language (UML), JSP, MySQL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama di bidang Teknologi 

Informasi (TI) telah membawa perubahan yang besar terhadap perilaku dan gaya 

hidup masyarakat. Bagi sebuah organisasi ataupun instansi, perkembangan TI bisa 

dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan organisasi dalam menyimpan dan 

mengolah data serta memberikan pelayanan kepada pelanggan. Tidak luput pula 

institusi pemerintah yang senantiasa berhubungan dengan masyarakat, 

perkembangan TI bisa dimanfaatkan untuk mengoptimalkan pelayanan publik 

agar menjadi lebih efektif dan efisien. 

Pemanfaatan teknologi informasi pada sebuah organisasi pemerintahan 

semakin dibutuhkan dalam meningkatkan pelayanan sektor untuk mendukung 

peran pemerintah dalam penyelenggaraan kekuasaan, karena perkembangan 

teknologi yang sangat pesat menuntut suatu instansi untuk memperoleh informasi 

yang lebih cepat dan akurat. Dengan adanya suatu sistem informasi yang sudah 

terintegrasi untuk pengelolaan data akan mempermudah kinerja suatu organisasi 

atau instansi.  

Untuk mengoptimalkan kinerja suatu organisasi atau instansi pemerintahan 

dibutuhkan produktivitas. Produktivitas penting sebagai ukuran keberhasilan 

pengoptimalisasian sumberdaya suatu organisasi atau instansi. Pemerintahan 

selalu berusaha untuk menciptakan pelayanan dengan kinerja yang baik, efisien, 

dan efektif. Hal ini telah tercantum dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 34 Tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional Bidang Kepegawaian telah 

diamanatkan bahwa semua pemerintah daerah sudah harus menerapkan proses 

pengelolaan data berbasis komputer. Pemerintahan harus mampu mengoptimalkan 

kualitas pelayanan salah satunya pelayanan di bidang kepegawaian. Pada bidang 

kepegawaian meliputi perencanaan, penganggaran pengadaan, mutasi, pensiun, 

pengelolaan Daftar Urutan Kepegawaian (DUK), kenaikan pangkat atau 

golongan, kenaikan gaji, serta absensi. 
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Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan unsur pelaksana Pemerintah Provinsi di bidang Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah. Jumlah pegawai yang bekerja terbilang banyak. Tiap 

pegawai memiliki uraian tugas yang berbeda-beda dari setiap sub bagiannya. 

Dalam proses administrasi kepegawaian mulai dari data pensiunan pegawai, cuti 

pegawai,  mutasi pegawai, serta kenaikan pangkat atau golongan membutuhkan 

banyak pendataan untuk setiap prosesnya.  

Proses administrasi kepegawaian tersebut diantaranya yaitu tidak adanya 

peringatan daftar pegawai yang akan pensiun, tidak adanya pencatatan saldo cuti 

tahunan pegawai, tidak adanya pemberitahuan kenaikan pangkat atau golongan. 

Proses administrasi dilakukan pencatatan di buku besar ataupun penyimpanan 

berkas dalam bentuk dosir maka membutuhkan begitu banyak buku dan 

mempersulit untuk menggali informasi karena data mengenai kepegawaian begitu 

banyak. Selain itu proses pendataan yang dilakukan dengan pencatatan ke dalam 

buku besar ataupun penyimpanan berkas kurang efisien karena dalam proses 

pengintegrasian data yang ada di bidang informasi kepegawaian membutuhkan 

input ulang.  

Manajemen kepegawaian memerlukan perhatian agar pengelolaan data dan 

informasi kepegawian dapat diarsipkan dan diorganisir dengan baik. Penggunaan 

sistem informasi ini membawa banyak manfaat, yakni mampu menghasilkan 

informasi dengan waktu yang relatif singkat. Berdasarkan penjelasan yang 

diuraikan dari latar belakang, maka penelitian tentang “Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Sumatera Selatan”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang ada maka rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana membangun sistem informasi manajemen 

kepegawaian pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera 

Selatan?
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini agar dapat terarah dan keluar 

dari topik adalah : 

1. Penelitian berfokus pada manajemen kepegawaian pada Dinas Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Penelitian meliputi manajemen pegawai pada Dinas Koperasi Usaha Kecil 

dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan, mulai dari pengajuan cuti, 

pengajuan mutasi, pengajuan pensiun,  dan pengajuan kenaikan pangkat 

atau golongan. 

3. Sistem yang akan dibangun meliputi pengelolaan cuti pegawai, 

pengelolaan mutasi pegawai, pengelolaan pensiun pegawai, serta 

pengelolaan kenaikan golongan pegawai. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu membangun sistem informasi manajemen 

kepegawaian pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera 

Selatan. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat didapat dari penelitian yang dilakukan dapat diuraikan antara lain 

yaitu: 

1. Dapat membantu Sub Bagian Umum Humas dan Kepegawaian Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan dalam 

mengelola data pengajuan cuti, mutasi, kenaikan golongan atau pangkat 

dan pensiun sehingga data pengajuan dapat terorganisir dengan baik 

2. Dapat membantu dalam memberikan data ataupun informasi mengenai 

kepegawaian seperti laporan pegawai cuti, laporan pegawai mutasi, 

laporan pegawai pensiun, dan laporan kenaikan golongan. 

3. Memberikan informasi mengenai saldo cuti pegawai sehingga 

memudahkan dalam proses pengajuan cuti. 

4. Memberikan data ataupun informasi mengenai kepegawaian dengan cepat. 
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1.5 Metodologi Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada Dinas Koperasi Provinsi Sumatera Selatan 

Jalan Jenderal Sudirman KM 3,5 No. 565 Telp. 352082 Fax. 357089 Palembang 

30129 Sumatera Selatan. 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Observasi lapangan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap 

sistem yang berjalan sesuai dengan alur data dan prosedur penelitian yang 

dilakukan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera. 

2. Wawancara, Kegiatan wawancara dilaksanakan dengan staff sub bagian 

umum humas dan kepegawaian di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Sumatera. 

3. Kepustakaan adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

dari sumber-sumber lain seperti membaca dan mempelajari buku-buku 

yang berkaitan dengan penelitian ini dan berdasarkan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama perkuliahan yang berhubungan dengan penelitian. 

4. Dokumentasi dengan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati dokumen-dokumen Dinas Koperasi Provinsi Sumatera Selatan 

yang berkaitan  dengan sistem informasi yang dibangun. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 

penulisan skripsi ini, maka peneliti membagi tahapan atau sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap - tahap 

kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 

besar, yang dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar  belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

metodologi penelitian, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori keilmuan yang mendasari masalah yang diteliti, yang 

terdiri dari teori-teori dasar atau umum dan teori-teori khusus. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Pada bab ini menjelaskan struktur organisasi, jabatan tugas dan 

wewenang, analisis masalah sistem yang berjalan, analisis hasil solusi, 

dan analisis kebutuhan sistem usulan, pada bab ini menguraikan 

beberapa simpulan dari pembahasan masalah pada bab-bab sebelumnya 

serta memberikan saran yang bisa bermanfaat bagi penyusun. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengujian sistem dan pembahasan 

sistem. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari pembahasan masalah 

pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang bisa bermanfaat 

bagi penyusun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Hadist dan Ayat  Al-Qur’an mengenai Kepegawaian 

Tenaga kerja sebagai sumber daya aktif merupakan salah satu faktor bagi 

kelancaran suatu proses produksi dalam suatu perusahaan atau organisasi. 

Keberadaan tenaga kerja dalam menjalankan aktivitasnya, seharusnya didukung 

oleh sarana dan prasarana serta bentuk manajemen yang baik dan manusiawi, agar 

tenaga kerja tersebut dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan harapan 

perusahaan tanpa rasa kecewa, ketidakpuasan dan kecemasan. 

ونَ  ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنوُنَ ۖ وَسَترَُدُّ وَقلُِ اعْمَلوُا فسََيرََى اللَّه

هاَدَةِ  ﴾٥٠١فيَنُبَِّئكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُن﴿إلِىَٰ عَالمِِ الْغَيْبِ وَالشه  

Artinya : Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (QS At-Taubah, 

9:105) 

نهاكُمْ فيِ الْْرَْضِ وَجَعَلْناَ لكَُمْ فيِهاَ مَعَايشَِ قلَيِلًا مَا   وَلقَدَْ مَكه

﴾٥٠َتشَْكُرُون﴿  

Artinya :“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 

dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 

kamu bersyukur”. (QS Al-A’raf, 7:10) 
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Hubungan antara kedua ayat tersebut dengan penelitian yaitu tenaga kerja 

sebagai faktor produksi mempunyai arti yang besar. Karena semua kekayaan alam 

tidak berguna bila tidak dieksploitasi oleh manusia dan diolah oleh buruh. Oleh 

karena itu disamping adanya sumber alam juga harus ada rakyat yang bekerja 

sungguh-sungguh, tekun dan bijaksana agar mampu mengambil sumber alam 

untuk kepentingannya. Dan dengan adanya manajemen kepegawaian para 

pegawai atau PNS bisa memiliki kemampuan maksimal dalam menyelenggarakan 

tugas, fungsi dan kewajiban kepegawaian. 

2.2 Teori yang Berhubungan dengan Sistem Secara Umum 

 Teori yang berhubungan dengan sistem meliputi data, sistem, informasi, dan 

sistem informasi. 

2.2.1 Data 

Menurut Sutabri (2012:2) data adalah bahan mentah yang diproses untuk 

menyajikan informasi. Sedangkan menurut Sutanta (2011:13) data dapat 

didefinisiskan sebagai bahan keterangan tentang kejadian-kejadian nyata atau 

fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak acak, 

yang menunjukkan jumlah, tindakan, atau hal. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian data adalah bahan mentah seperti 

kejadian atau fakta, nilai, keadaan atau sifat yang belum mempunyai makna atau 

belum berarti bagi penerima, sehingga perlu diolah atau diproses untuk 

menyajikan suatu informasi. 

2.2.2 Sistem 

Menurut Sutabri (2012:6) sistem adalah sekelompok unsur yang erat 

hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut Nugroho (2010:17) sistem dapat 

didefinisikan sebagai sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang 

sama untuk mencapai suatu tujuan. Hal pertama yang perlu diperhatikan dalam 

suatu sistem adalah elemen-elemennya. Tentunya setiap sistem memiliki elemen-

emennya sendiri, yang kombinasinya berbeda antara sistem yang satu dengan 

sistem yang lain. Namun demikian, susunan dasarnya tetap sama. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sekelompok unsur atau 

elemen yang berhubungan satu dengan yang lain untuk mencapai suatu tujuan.  

2.2.3 Informasi 

Menurut Sutabri (2012:22) informasi adalah data yang telah diklasifikasikan 

atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan. Lain lagi menurut Nugroho (2010:17) informasi merupakan salah satu 

elemen dalam manajemen perusahaan. Agar informasi dapat mengalir lancar, para 

manajer perlu menempatkan informasi dalam suatu kerangka sistem. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa informasi adalah suatu data yang diolah 

menjadi nilai arti untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. 

2.2.4 Sistem Informasi 

Menurut pendapat Laudon dan Jane P. Laudon (2014:16) sistem informasi 

dapat didefinisikan sebagai serangkaian komponen yang saling berhubungan yang 

mengumpulkan (atau mendapatkan), memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi yang mendukung pengambilan keputusan dan 

pengawasan di dalam sebuah organisasi. Lain lagi menurut pendapat Sutabri 

(2012:38) sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan. 

Maka dapat disimpulkan sistem informasi adalah suatu rangkaian komponen 

yang saling berkaitan untuk mengumpulkan, memproses serta menyimpan 

informasi yang mendukung fungsi operasi organisasi dalam pengambilan 

keputusan. 

2.3 Teori yang Berhubungan dengan Topik Yang Diangkat 

Teori yang berhubungan dengan topik yang diangkat meliputi manajemen, 

sistem informasi manajemen, kepegawaian, sistem informasi manajemen 

kepegawaian 
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2.3.1 Manajemen 

Menurut pendapat Yusuf  (2015:20) manajemen dapat diartikan sebagai 

upaya mengatur sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut pendapat Nugroho (2010:59) 

manajemen adalah suatu tim yang disusun dalam organisasi untuk menjadi 

pengendali organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang 

hendak dicapai oleh organisasi. 

Jadi, manajemen adalah suatu upaya untuk mengatur sumber daya yang 

disusun dalam organisasi untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi yang telah 

ditetapkan. 

2.3.2 Sistem Informasi Manajemen 

Menurut pendapat Hartono (2013:20) Sistem informasi manajemen adalah 

sebuah sistem, yaitu rangkaian terorganisasi dari sejumlah bagian/komponen yang 

secara bersama-sama berfungsi atau bergerak menghasilkan informasi untuk 

digunakan dalam manajemen perusahaan. Sedangkanmenurut pemdapat Nugroho 

(2010:16) Sistem Informasi Manajemen, disingkat SIM, adalah sebuah sistem 

informasi yang berfungsi mengelola informasi bagi manajemen organisasi. Peran 

informasi di dalam organisasi dapat diibaratkan sebagai darah pada tubuh 

manusia. Konsep SIM sebenarnya telah ada sebelum komputer muncul yaitu 

dimana segala macam informasi di dalam organisasi harus diolah dengan cepat, 

teliti dan andal. 

Jadi dapat disimpulkan sistem informasi manajemen adalah suatu susunan 

komponen-komponen yang terinterelasi bekerja secara bersama-sama yang 

berfungsi mengelola informasi bagi manajemen organisasi. 

2.3.3 Undang-undang tentang Kepegawaian 

Menurut UU Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN (Aparatur Sipil Negara), 

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara 

Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara 

tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. 

Serta Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan Pegawai 

ASN yang profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi 
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politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Menurut Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 1974  tentang Pokok-pokok 

Kepegawaian yaitu Pegawai Negeri adalah mereka yang setelah memenuhi syarat-

syaratyang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam 

sesuatu jabatan Negeri atau diserahi tugas Negara lainnya yang 

ditetapkan berdasarkan sesuatu peraturan perundang-undangan dan 

digaji menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2.3.4 Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian 

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2000 

Tentang Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Departemen Dalam Negeri 

dan Pemerintah Daerah menjelaskan bahwa Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian yang selanjutnya disingkat SIMPEG adalah suatu totalitas yang 

terpadu terdiri atas perangkat pengolah meliputi pengumpul, prosedur, tenaga 

pengolah dan perangkat lunak; perangkat penyimpan meliputi pusat data dan bank 

data serta perangkat komunikasi yang saling berkaitan, berketergantungan dan 

saling menentukan dalam rangka penyediaan informasi di bidang kepegawaian. 

 

2.4 Teori Pendukung Lainnya 

2.4.1 Java Server Pages (JSP) 

Menurut pendapat Masrur (2016:1) Java Server Pages (JSP) adalah 

teknologi web berbasis bahasa pemrograman Java dan berjalan pada platform java 

yang diproduksi oleh Sun Microsystem. JSP memungkinkan kita menggabungkan 

static HTML dengan dynamic content yang dihasilkan servlet.  Menurut pendapat 

dari TIM EMS (2015:118) Java Server Pages adalah teknologi java yang 

memungkinkan developer men-generate kode HTML dan XML secara dinamis. 

Atau, dengan kata lain, merupakan bahasa pemrograman scripting yang bersifat 

server-side. Lain lagi menurut Faizal dan Irnawati (2015:1) Java Server Pages 

ialah teknologi untuk mengontrol isi atau tampilan halaman web melalui 

penggunaan servlet, program kecil yang dijalankan di server web. 
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Kesimpulannya Java Server Pages adalah teknologi java untuk mengontrol 

isi atau tampilan halaman web melalui penggunaan servlet yang memungkinkan 

developer men-generate kode HTML dan XML secara dinamis. 

2.4.2 Netbeans 

Menurut Faizal dan Irnawati (2015:5) The Netbeans IDE adalah sebuah 

lingkungan pengembangan sebuah kakas untuk menulis pemrograman, 

mengompilasi, serta mencari kesalahan pada program yang dibuat. Sedangkan 

menurut pendapat Marsi (2010:2)  netbeans IDE merupakan produk yang 

digunakan untuk melakukan pemrograman baik menulis kode, mengompilasi, 

mencari kesalahan, dan mendistribusikan program. 

Kesimpulannya Netbeans adalah suatu aplikasi perangkat lunak yang 

digunakan oleh programmer untuk menulis, mengompilasi, serta mencari 

kesalahan pada program yang ditulis dalam bahasa pemrograman java. 

2.4.3 MySQL 

Menurut pendapat Raharjo (2015:16) MySql merupakan software RDBMS 

(atau server database) yang dapat mengelola database dengan sangat cepat, dapat 

menampung data dalam jumlah sangat besar, dapat diakses oleh banyak user 

(multi-user) dan dapat melakukan suatu proses secara sinkron atau berbarengan 

(multi-threaded). Sedangkan menurut Tim EMS (2016:55) data yang tersimpan di 

database bisa sangat beragam, dari data kecil hingga yang besar. Semakin besar 

aplikasi, semakin pula memerlukan database yang bisa menyimpan data dengan 

ukuran besar. Untuk itu, MySQL adalah salah satu database yang bisa digunakan. 

MySQL termasuk database yang fleksibel yang bisa digunakan menyimpan 

informasi dalam jumlah banyak ataupun sedikit dengan MySQL (Tim EMS, 

2016:55)  

Kesimpulannnya MySQL adalah  sebuah perangkat lunak sistem 

manajemen basis data SQL atau DBMS sofware yang dapat dipakai untuk 

menyimpan data berupa informasi, teks dan juga angka. 

2.4.4 Glassfish Server 

Menurut Masrur (2016 :3) Glassfish server adalah web application server, 

yang mempunyai kemampuan sebagai Servlet container dan JSP containerdimana 
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programmer bisa membuat aplikasi berbasis Enterprice Java Bean, Servlet, dan 

JSP. Glassfish server merupakan bawaan dari aplikasi NetBean IDE yang open 

source, mudah digunakan dan terjamin keamanannya serta tidak membutuhkan 

setting path untuk menjalankan aplikasi web yang dibuat programmer 

 

2.5 Teori yang Berhubungan dengan Tehnik Analisa Yang Digunakan 

Teori yang berhubungan dengan tehnik analisa meliputi Unified Modelling 

Language (UML). 

2.5.1 Unified Modeling Language (UML) 

Berbagai masalah dan risiko yang mungkin timbul di dalam pengembangan 

perangkat lunak maka perlu adanya perencanaan dan pemodelan perangkat lunak. 

Pemodelan adalah gambaran dari realita yang simpel dan dituangkan dalam 

bentuk pemetaan dengan aturan tertentu (Rosa & Silahuddin, 2015:135). Unified 

Modelling Language (UML) adalah salah satu standar bahasa yang banyak 

digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis 

dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi 

objek (Rosa & Silahuddin, 2015:133). Untuk mendapatkan banyak pandangan 

terhadap sistem informasi yang akan dibangun, UML (Unified Modeling 

Language) menyediakan beberapa diagram visual yang menunjukkan berbagai 

aspek dalam sistem. Banyaknya diagram tersebut dimaksudkan untuk memberi 

gambaran yang lebih terintegrasi terhadap sistem yang akan dibangun ( Sholiq, 

2010:19).  Pada perancangan sistem yang akan dibangun menggunakan use case 

diagram, activity diagramdan class diagram.   

1. Use Case Diagram 

Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan 

(behavior) sistem informasi yang akan dicabut. Use  case mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 

Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian apa yang disebut actor dan 

usecase. 

a. Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan 

sistem informasi yang akana dibuat diluar sistem informasi yang akan 
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dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, 

tapi aktor belum tentu merupakan orang. 

b. Use case merupakan fungsionalitas yang akan disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor. 

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada use case diagram : 

Tabel 2. 1 Tabel Simbol Use case Diagram 

Simbol Deskripsi 

Use case 

 

 

fungsionalitas yang disediakan unit-unit 

yang saling bertukar pesan antara unit atau 

aktor; biasanya dinyatakan dengan 

menggunakan kata kerja di awal di awal 

frase nama use case.  

Aktor/Actor  orang, proses atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang 

akan dibuat di luar sistem informasi yang  

akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun 

simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi 

aktor belum tentu merupakan orang; 

biasanya dinyatakan menggunakan kata 

benda di awal frase nama aktor. 

Asosiasi/Association 

 

komunikasi antara aktor dengan use case 

yang berpartisipasi pada use case atau use 

case memilki interaksi dengan aktor.  

Nama use case 
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Ekstensi/extend 

 

<<extend>> 

 

 

 

relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahankan dapat 

berdiri sendiri walaupun tanpa use case 

tambahan itu; mirip dengan prinsip 

inheritance pada pemrograman berorientasi 

objek; biasanya use case tambahan 

memiliki nama depan yang sama dengan 

use case yang ditambahkan, misal  

 

arah panah mengarah pada use case yang 

ditambahkan; biasanya use case yang 

menjadi extend-nya merupakan jenis yang 

sama dengan use case yang menjasi 

induknya. 

Generalisasi/ generalization Hubungan generalisasi dan spesialisasi 

(umum – khusus) antara dua buah use case 

dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang 

lebih umum dari yang lainnya, misalnya: 

 

Arah panah mengarah pada use case yang 

menjadi generalisasinya (umum). 

Menggunkan / include / uses 

 

 

 

<<extend>> 

 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use 

case di mana use case yang ditambhakan 

memerlukan use case ini untuk 

menjalankan fungsinya atau sebagai syarat 

dijalankan use case ini. 

Ada dua sudut pandang yang cukup besar 
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<<uses>> 

 

 

 

 

mengenai include di use case: 

 Include berarti use case yang 

ditambahkan akan selalu dipanggil 

saat use case tambahan yang 

dijalankan misal pada kasus berikut: 

 

 Include berarti use case yang 

tambahan akan selalu melakukan 

pengecekan apakah use case yang 

ditambahkan telah dijadikan 

sebelum use case tambahan 

dijalankan, misal pada kasus 

berikut: 

 

Kedua interpretasi di atas dapat dianut salah 

satu keduanya tergantung pada 

pertimbangan dan interpretasi yang 

dibutuhkan. 

(Sumber : Rosa & Silahuddin, 2015 hal 156) 

2. Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada 

pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram 

aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi 

aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Diagram aktivitas juga banyak 

digunakan untuk mendefinisikan hal-hal berikut : 
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a. Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan 

merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan. 

b. Urutan atau pengelompokan tampilan sistem /user interface dimana setiap 

aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan Interface tampilan. 

c. Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas danggap memrlukan sebuah 

pengujian yang perlu didefinisikan kasus ujinya. 

d. Rancangan menu yang ditampilkan pada perangkat lunak. 

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada use case diagram : 

Tabel 2. 2 Tabel Simbol ActivityDiagram 

Simbol Deskripsi 

Status Awal 

 

Status awal  aktivitas sistem, sebuah diagram  

aktivitas memiliki sebuah status awal 

Aktivitas 

 

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya 

diawali dengan kata kerja 

Percabangan/decision 

 

Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan 

aktivitas lebih dari satu 

Penggabungan/join 

 

Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu 

aktivitas digabungkan menjadi satu 

Status akhir 

 

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah status akhir 

Swimlane Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung 

jawab terhadap aktivitas yang terjadi 

 
Atau 

 

 

 (Sumber : Rosa & Silahuddin, 2015 hal 162-163). 
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3. Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Berikut 

adalah simbol-simbol yang ada pada class diagram : 

Tabel 2.3Tabel Simbol ClassDiagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Asosiasi Adalah koneksi yang saling 

terkait antar kelas yang ada, 

asosiasi digambarkan dalam suatu 

diagram kelas dengan sebuah 

garis lurus. 

2  

 

 

 

 

Depedensi Juga menghubungkan dua buah 

kelas, tetapi dengan cara yang 

berbeda dibanding asosiasi, relasi 

depedensi selalu searah dan 

menunjukan bahwa suatu kelas 

tidak instanisasi oleh kelas lain, 

relasi depedensi diperlukan ketika 

suatu kelas diperlukan sebagai 

parameter tertentu. 

3  

 

Agregasi Merupakan bentuk yang lebih 

kuat dari asosiasi, sebuah agregasi 

adalah relasi antara kelas 

“keseluruhan” dengan kelas  

“bagian” . 

4 

 

 

Relasi 

realisasi 

Digunakan untuk relasi antar 

kelas dan interface-nya, paket dan 

interface-nya, dengan kata lain 

relasi ini menunjukan sebuah 

interfacedan implementasinya. 
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5  

 

Generalisasi Digunakan memperlihatkan relasi 

pewarisan sifat antara dua model 

elemen (aktor, use case, kelas, 

atau paket), beberapa bahasa 

pemrograman berorientasi obyek 

telah mendukung konsep 

pewarisan ini, pewarisan 

memperbolehkan suatu kelas 

untuk mewarisi semua atau 

sebagian atribut, operasi, relasi, 

dan elemen model lain yang 

terkait. 

(Sumber : Sholiq, 2010 hal 178-180). 

 

2.6 Metode Pengembangan Sistem 

Menurut Pressman (2012:64) metode pengembangan Rational Unifed 

Process (RUP) merupakan model proses perangkat lunak yang menggunakan 

berbagai cara proses terpadu menggunakan fitur-fitur dan karakteristik-

karakteristik proses  perangkat lunak dan menggabungkannya dengan prinsip-

prinsip yang dimiliki oleh pengembangan. Metode ini juga menekankan 

pentingnya peran arsitektur perangkat lunak dan membantu agar arsitek perangkat 

lunak berfokus pada sasaran-sasaran yang benar seperti mudah dipahami. Tahap 

pengembangan sistem menggunakan RUP (Rational Unified Process) pada 

gambar 2.1 
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(Sumber Sholiq, 2010:36) 

Gambar 2.1Model RUP 

RUP adalah proses rekayasa perangkat lunak yang dikembangkan oeh 

Rational Software IBM. RUP menyediakan guideline untuk pengembang 

perangkat lunak agar lebih efektif dan efisien menggunakan UML (Sholiq:36). 

Tahapan dalam RUPadalah sebagai berikut : 

1. Inception (Permulaan). Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi 

& pemahaman ruang lingkup dengan cara berkomunikasi dengan 

pengguna. Tahap ini dilakukan dengan membuat pemodelan bisnis (sistem 

yang berjalan). 

2. Elaboration (Perencanaan). Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan 

seperti analisis (analisis permasalahan & analisis kebutuhan) dan desain 

arsitektur. Fase elaborationdilakukan perancangan sistem dan 

perancangan interface.  

3. Construction (Konstruksi). Tahap ini dilakukan pengembangan komponen 

dan fitur-fitur sistem. Tahap ini lebih pada desain sistem, pemrograman, 

dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak pada 

kode program.  
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4. Transition (transisi). Tahap ini dilakukan deployment atau instalasi sistem 

agar dapat dimengerti oleh user. Aktifitas pada tahap ini termasuk pada 

pelatihan user serta dokumentasi sistem. 

2.7 Pengujian Sistem 

Menurut Pressman (2012:597)black boxtesting atau pengujian kotak hitam 

juga disebut pengujian perilaku, berfokus pada persyaratan fungsioanal perangkat 

lunak. Artinya, teknik pengujian kotak hitam memungkinkan anda untuk 

membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan 

semua kebutuhan fungsional untuk program. Pengujian kotak hitam bukan teknik 

alternative untuk kotak putih. Sebaliknya, ini merupakan pendekatan pelengkap 

yang mungkin dilakukan untuk mengungkap kelas kesalahan yang berbeda dari 

yang diungkap oleh metode kotak putih.  

Pengujian kotak hitam berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori 

berikut: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) kesalahan Interface, (3) kesalahan 

dalam struktur data atau akses basis data eksternal, (4) kesalahan perilaku atau 

kinerja, dan (5) kesalahan inisialisai dan penghentian. Dengan menerapkan teknik 

kotak hitam, anda mendapatkan serangkaian test case yang memenuhi kriteria 

berikut : (1) test case yang mengurangi dengan jumlah yang lebih besar dari satu 

jumlah test case tambahan yang harus dirancang untuk mencapai pengujian yang 

wajar, dan (2)test case yang mengatakan sesuatu tentang ada atau tidaknya kelas 

kesalahan, daripada kesalahan yang terkait hanya dengan pengujian khusus yang 

telah dibuat (Pressman, 2012: 597-598). Berikut adalah contoh pengujian black 

boxtesting pada menu keluar (tabel 2.5):  

Tabel 2.4Contoh Pengujian Black BoxTesting 

Kelas Uji Skenario Uji 
Hasil yang 

diharapkan 
Kesimpulan 

Menu 

Keluar  

Ketika memilih 

tombol keluar 

Keluar.dari 

aplikasi 

[√] Berhasil  

[ ] Tidak Berhasil 

Jadi dapat disimpulkan bahwa black boxtestingmerupakan pengujian yang 

berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak atau proses 
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menjalankan aplikasi untuk mengetahui apakah ada error atau ada fungsi yang 

tidak berjalan sesuai harapan. Sehingga untuk pengujian pada sistem inventory 

stok barang ini peneliti lebih memilih menggunakan black boxtesting untuk  

menguji  semua  fungsi  yang  terdapat  dalam  sistem. 

2.8 Hasil Penelitian Sebelumnya 

Berikut merupakan tabel hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang terdiri 

dari empat jurnal dan dua skripsi. 

Tabel 2.5 Tinjauan Pustaka 

No. Nama Judul Tahun Isi 

1.  Romadhon 

dan 

Abdurrahman 

Sistem Informasi 

Kepegawaian Pada 

Yayasan Nurul 

Iman Palembang 

2016 Permasalahan yang ada 

yaitu dokumentasi data-

data pegawai yang belum 

terorganisir dengan baik 

serta  proses rekap gaji 

yang masih terdapat 

kesalahan dalam 

penghitungannya. Metode 

yang digunakan yaitu  

metodologi RUP 

(Rational Unified 

Process). Bahasa 

pemrograman  Visual 

Studio 2008.net dan  SQL 

Server 2008 sebagai 

databasenya. Perancangan  

sistem menggunakan  

Unified Modeling 

Language (UML). 

2. Manurung Pengembangan 

Sistem Informasi 

Kepegawaian 

dengan Metode 

Prototipe pada 

Kantor Dinas 

Pendidikan 

Kabupaten Ogan 

Ilir Indralaya 

2015 Mengembangkan sebuah 

sistem informasi 

kepegawaian berbasis web 

untuk menangani data 

pegawai, dan data PAK 

dengan menggunakan 

PHP dan MySQL. Metode 

pengembangan sistem 

yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini 

adalah metode prototipe 

(prototyping). 

3. Sujono Rancangan 2015 Sistem Informasi 



22 
 

 
 

Aplikasi Sistem 

Informasi 

Kepegawaian Pada 

Kantor CV Mega 

Cipta 

PangkalPinang 

Kepegawaian pada Kantor 

CV. Mega Cipta Pangkal 

Pinang ini merupakan 

sistem informasi 

kepegawaian yang 

dirancang dengan 

menggunakan metodologi 

berorientasi objek dengan 

alat bantu UML (Unified 

Modelling Language), 

pengamatan langsung dan 

wawancara dengan pihak 

yang terkait. 

3.  Agusten dan 

Supriyanti, dkk 

Prototype Sistem 

Informasi 

Kenaikan Pangkat 

Pegawai Negeri 

Sipil Studi Kasus 

Direktorat 

Kepangkatan dan 

Mutasi BKN 

Jakarta 

2015 Sistem informasi 

kepegawaian berbasis 

web.  Pengembangan 

sistem informasi ini 

dengan menggunakan 

PHP sebagai bahasa 

pemrograman dan MySQL 

sebagai database.  

Penelitian ini 

menggunakan metodologi 

pengembangan sistem 

informasi prototype. 

4. Wafi dan 

Wurijanto, dkk 

Rancang Bangun 

Sistem Informasi 

Kepegawian (Studi 

Kasus : PKIS 

SEKAR 

TANJUNG 

Pasuruan) 

2013 Sistem informasi 

kepegawaian pada PKIS 

Sekar tanjung dapat 

membantu mengolah data 

pegawai yang ada serta 

dapat menampilkan 

seluruh laporan yang 

dibutuhkan untuk 

memperlancar aktivitas 

harian perusahaan. 

Perancangan sistem 

menggunakan Unified 

Modeling Language 

(UML). 

5.  Ananta dan 

Winiarti, 

Sistem Pendukung 

Keputusan dalam 

Penilaian Kinerja 

Pegawai untuk 

Kenaikan Jabatan 

Pegawai 

2013 Aplikasi dibangun dengan 

menggunakan metode 

Analytic Hierarchy 

Process (AHP) penelitian 

sistem ini yang akan 

dibangun menggunakan 
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menggunakan 

Metode Gap 

Kompetensi (Studi 

Kasus Perusahaan 

Perkasa Jaya 

Compuretail) 

metode Gap Kompetensi 

dan aspek-aspek yang 

digunakan berdasarkan 

aspek yang mengacu pada 

Tri Dharma. Dan 

menggunakan bahasa 

pemograman Delphi 7. 

 

Tabel 2.6 Tinjauan Pustaka yang membedakan tentang studi sejenis dapat 

diambil kesimpulan pemodelan yang digunakan adalah UML, DFD dan ERD. 

Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Visual Studio 2008.net, Delphi 7 dan 

PHPserta metode yang digunakan adalah AHP, Prototype, Spiral dan 

RUP.Adapun perbedaan yang dimiliki dari judul Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian (SIMPEG) pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Sumatera Selatan dengan penelitian-penelitian diatas adalah metode 

pengembangan sistem yang digunakan yaitu Rational Unified Process (RUP), 

bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Java Server Page (JSP), dan sistem 

yang dihasilkan yaitu data pegawai, pengajuan cuti, pengajuan mutasi, pengajuan 

pensiun, dan pengajuan kenaikan pangkat atau golongan. 
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BAB III 

ANALISIS DAN DESAIN 

 

3.1 Gambaran Umum Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi 

Sumatera Selatan 

3.1.1 Sejarah Perusahaan 

 Sebelum ada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera 

Selatan, berdasarkan pada UU No. 8 tahun 2008 koperasi sudah ada sejak tahun 

1950 sampai tahun 2008 nama koperasi banyak mengalami perubahan. Berikut ini 

dijelaskan tahap-tahap perubahan nama-nama Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Sumatera Selatan. 

1. Pada tahun (1950-1957) semula kantor wilayah Departemen Koperasi 

Sumatera Selatan. Kemudian diganti dengan Kementrian Perekonomian 

Kantor Inspeksi Koperasi Sumatera Selatan pada tahun 1957. 

2. Pada tahun 1957 namanya diganti kembali menjadi Kementrian 

Perdaangan Kantor Inspeksi Koperasi Sumatera Selatan sampai dengan 

tahun 1960. Pada tahun 1960 kembali berganti nama menjadi Departemen 

Transmigrasi, Koperasi dan Pembangunanan Masyarakat Desa, sampai 

satu tahun namanya kembali mengalami perubahan menjadi Departemen 

Jawatan, Jawatan Koperasi 

3. Pada tahun 1963 kembali mengalami pergantian nama menjadi 

Departemen Transmigrasi dan Koperasi, Jawatan Tingkat 1 Sumatera 

Selatan. 

4. Pada tahun 1966 kembali diganti menjadi Departemen dalam Negeri 

Direktorat Koperasi Sumatera Selatan. 

5. Pada tahun 1968 namanya mengalami perubahan kembali yaitu menjadi 

Departemen Transmigrasi dan Koperasi, Direktorat Koperasi Provinsi 

Sumatera Selatan. 

6. Pada tahun 1978 diubah menjadi Departemen Tenaga Kerja Transmigrasi 

dan Koperasi Sumatera Selatan. Kembali mengalami perubahan 1978-
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7. 1983 dengan nama Departemen Perdagangan dan Koperasi, Kantor 

Wilayah Sumatera Selatan. 

8. Pada tahun 1983-1993 namanya menjadi Kanwil Departemen dan PKK 

Provinsi Sumatera Selatan. Dari tahun 1993-1997 menjadi Kanwil 

Departemen Koperasi Pengusaha Kecil dan Menengah Provinsi Smatera 

Selatan. 

9. Pada tahun 1999-2000 ada perubahan nama kembali menjadi Dinas 

Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah Sumatera Selatan. 

10. Pada periode otonomi daerah berdasarkan PP No. 22 Tahun 1999 diganti 

kembali menjadi Badan Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah dan 

Penanaman Modal Provinsi Sumatera Selatan. 

11. Pada tahun 2001-2003 namanya masih mengalami sedikit perubahan 

menjadi Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah dan 

Penanaman Modal Provinsi Sumatera Selatan. 

12. Pada tahun 2003 sampai dengan sekarang diganti kembali menjadi Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan. 

 

3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi 

Visi dari Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera 

Selatan yaitu : Koperasi , Usaha Kecil dan Menengah berbasis sumber daya lokal 

yang mandiri dan berdaya saing menuju SUMSEL sejahtera. 

2. Misi 

Mengacu pada visi diatas, maka Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi 

Sumatera Selatan menetapkan misinya, sebagai berikut : 

a. Meningkatkan pelayanan permodalan bagi masyarakat. 

b. Mewujudkan koperasi dan UKM yang mandiri dan berdaya saing. 

c. Peningkatan SDM koperasi. 

d. Penguatan kelembagaan. 
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3.2 Inception (Pengenalan) 

Pada tahap ini dilakukan komunikasi dengan pegawai Dinas Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan dan juga membahas aktivitas-

aktivitas perencanaan. Tahap ini mulai menganalisis proses bisnis sistem yang 

akan dibangun (memahami ruang lingkup), dimulai dari analisis permasalahan, 

sampai jadwal perencanaan. Komunikasi dilakukan menggunakan metode 

wawancara terhadap pegawai di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah  agar 

mendapatkan gambaran umum dalam permasalahan dan pembuatan sistem.  

3.2.1 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi adalah kerangka yang menggambarkan secara 

keseluruhan dari unit kerja suatu perusahaan, pembagian tugas, memberikan 

gambaran nyata mengenai hubungan fungsional antara bagian satu dengan bagian 

lainya karena dipengaruhi oleh beberapa hal seperti jenis perusahaan, ruang 

lingkup perusahaan, dan lain-lain.Struktur organisasi yang didirikan tentunya 

mempunyai tujuan, dan untuk mencapai tujuan agar dapat berhasil diperlukan 

suatu perencanaan yang baik dan terencana. Sistem organisasi akan mewujudkan 

garis wewenang untuk memberikan perintah dari atasan sampai bawahan pada 

tingkat pelaksanaan dan memperlihatkan tanggung jawab atas tugas yang 

diberikan kepada pegawai. 

Dinas Koperasi Usahan Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki beberapa bidang dan tugas sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

dalam ketentuan dinas. Berarti ada  pembatasan ruang lingkup yang jelas dalam 

melaksanakan tugas  atau kegiatan dari setiap pegawai, sehingga terjadi 

pengelompokan dan pembagian kerja yang kemudian timbul penentuan 

wewenang dan tanggung jawab, maka akan tampak hubungan formal antara unit-

unit organisasi dengan unit-unit organisasi lainnya dan hubungan antara oran-

orang dan fungsi-fungsi dalam menjalankan aktifitasnya. Dengan pembagian 

tugas dan tanggung jawab serta hak dan kewajibannya, maka setiap orang juga 

mengetahui apa kedudukannya, tugas dan fungsinya serta kepada siapa dia 

bertanggung jawab. 
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(Sumber :Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan) 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Dinas 

 

3.2.2 Deskripsi Kerja 

Sesuai dengan Peraturan Gubernur Nomor 15 tahun 2011 tentang uraian 

tugas dan fungsi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera 

Selatan. Adapun pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing – masing 

bagian tersebut antara lain : 

1. Kepala Dinas 

Kepala Dinas mempunyai tugas melaksanakan kewenangan 

desentralisasidan dekonsentrasi di bidang koperasi, usaha kecil dan 

menengah. 
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2. Sekretariat 

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan urusan keuangan, umum, 

hubungan masyarakat, kepegawaian, perlengkapan, hukum, organisasi, 

tatalaksana, perencanaan dan pengawasan. 

3. KASUBBAG Keuangan 

Subbag keuangan mempunyai tugas menyiapkan bahan yang berhubungan 

dengan administrasi keuangan, menyusun rencana anggaran kas dan 

pengelolaannya, melaksanakan verifikasi dan pembendaharaan, 

melaksanakan evaluasi dan pelaporan keuangan, serta melaksanakan tugas 

lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan fungsinya. 

4. KASUBBAG Umum, Humas, dan Kepegawaian 

Subbag umum, humas dan kepegawaian mempunai tugas melaksanakan 

pengelolaan surat menyurat dan kearsipan, melaksanakan pengelolaan 

perlengkapan kantor dan aset, melaksanakan urusan hukum, organisasi, 

tatalaksana dan kehumasan, menyusun rencana kebutuhan dan 

pengembangan pegawai, serta melaksanakan tugas lain yang diberikan 

atasan sesuai tugas dan fungsinya. 

5. KASUBBAG Perencanaan 

Subbag perencanaan mempunyai tugas mengumpulkan, mengelola, dan 

menyajikan data bidang perencanaan dan anggaran,menyusun program 

rencana kerja dan pengangggaran, menganalisa, mengevaluasi dan 

memonitoring pelaksanaan program kerja dan anggaran, melaksanakan 

kegiatan akuntabilitas dan pelaporan pelaksanaan program kerja dan 

anggaran, melaksanakan koordinasi dengan Subbagian keuangan dalam 

hal evaluasi dan pelaporan,serta melaksanakan tugas lain yang diberikan 

atasan sesuai tugas dan fungsinya. 

6. Kepala Bidang Pengembangan dan Kelembagaan 

Bidang Pengembangan dan Kelembagaan mempunyai tugas melakukan 

koordinasi terhadap perkembangan kelembagaan, pengkajian, strukturisasi 

dalam rangka perkembangan koperasi, usaha kecil dan menengah. 
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7. KASI Kelembagaan Koperasi 

Seksi kelembagaan koperasi mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

pembuatan badan hukum koperasi, mengkoordinir pelaksanaan pembinaan 

kelembagaan koperasi, mengkoordinir dan memfasilitasi pelaksanaan 

peningkatan koperasi, melakukan pembinaan serta memfasilitasi 

permasalahan dan persilisihan dibidang kelembagaan koperasi baik antar 

koperasi maupun anggota dan pengurus koperasi, mengkoordinir dan 

memfasilitasi penggabungan, peleburan, dan pembubaran koperasi, serta 

melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan fungsinya. 

8. KASI Kelembagaan Usaha Kecil dan Menengah 

Seksi kelembagaan usaha kecil dan menengah mempunyai tugas 

melaksanakan pelayanaan pembinaan kelembagaan UKM, mengkoordinir 

dan melaksanakan pembinaankepada lembaga pembina UKM, 

mengkoordinir dan memfasilitasi UKM dan mengakses permodalan dari 

lembaga keuangan Bank dan BUMN lainnya. 

9. KASI Pengkajian dan Restrukturisasi 

Seksi pengkajian dan restrukturisasi mempunyai tugas melakukan 

pengkajian terhadap perkembangan kelembagaan koperasi dan UKM, 

mengkoordinir dan memfasilitasi restrukturisasi kelembagaan koperasi dan 

UKM, mengkoordinir dan memfasilitasi pelaksanaan pengkajian dampak 

program perkuatan koperasi dan UKM, serta melaksanakan tugas lain 

yang diberikan atasan sesuai tugas dan fungsinya. 

10.  Kepala Bidang Koperasi 

Bidang koperasi mempunyai tugas menyiapkan rencana bahan 

perumusan dan penjabarn kebijakan teknis serta memberikan bimbingan 

koperasi. 

11.  KASI Saran dan Prasarana 

Seksi saran dan prasarana mempunyai tugas menginventarisir sarana dan 

prasaran usaha koperasi, merencanakan pola pengembangan sarana dan 

prasarana usaha koperasi, memfasilitasi perawatan sarana dan prasarana 

usaha koperasi, memberikan bimbingan teknologi sarana dan prasarana 
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usaha koperasi, monitoring, mengevaluasi dan melaporkan 

perkembangan sarana dan prasarana usaha koperasi, melaksanakan tugas 

lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan fungsinya. 

12.  KASI Produksi 

Seksi produksi mempunyai tugas menginventarisir hasil produksi 

koperasi, merencanakan pola pengembangan hasil produksi koperasi, 

memfasilitasi pengembangan hasil produksi koperasi, memberikan 

bimbingan dan teknologi peningkatan produksi, monitoring, 

mengevaluasi dan melaporkan perkembangan hasil produksi koperasi, 

melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 

13.  KASI Pengembangan Jaringan Usaha Koperasi 

Seksi pengembangan jaringan usaha koperasi mempunyai tugas 

menginventarisir dan memetakan jaringan usaha koperasi, merencakan 

pola pengembangan jaringan usaha koperasi, memfasilitasi 

pengembangan jaringan usaha koperasi, memberikan bimbingan dan 

teknologi pengembangan jaringan usaha koperasi, memonitoring, 

mengevaluasi dan melaporkan perkembangan jaringan usaha koperasi, 

melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 

14.  Kepala Bidang Usaha Kecil dan Menengah 

Bidang Usaha Kecil dan Menengah mempunyai tugas menyiapkan 

rencana program, bahan dan perumusan dan penjabaran kebijaksanaan 

teknis, pembinaan dan pemberian bimbingan kepada usaha kecil dan 

menengah. 

15.  KASI Kelembagaan dan Asosiasi 

Seksi kelembagaan dan asosiasi mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan pembinaan asosiasi UKM, mengkoordinir pengembangan 

kelembagaan asosiasi UKM, mengkoordinir dan memfasilitasi kerjasama 

asosiasi UKM dengan asosiasi yang lainnya, monitoring dan evaluasi 
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perkembangan asosiasi UKM, serta melaksanakan tugas lain yang 

diberikan atasan sesuai tugas dan fungsinya. 

16.  KASI Pemasaran dan Promosi 

Seksi pemasaran dan promosi mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

pembinaan pemasaran dan promosi UKM, mengkoordinir pengembangan 

pemasaran dan promosi UKM, mengkoordinir dan memfasilitasi kerja 

sama antar usaha besar dengan UKM, memonitoring dan mengevaluasi 

perkembangan pemasaran dan promosi UKM, serta melaksanakan tugas 

lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan fungsinya. 

17.  KASI Teknologi Sarana dan Prasarana 

Seksi teknologi saran dan prasaran mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan pembinaan teknologi sarana dan prasarana UKM, 

mengkoordinir pengembangan teknologi sarana dan prasarana UKM, 

mengkoordinir dan memfasilitasi kerjasama antar usaha besar dengan 

UKM, monitoring dan evaluasi perkembangan teknologi sarana dan 

prasarana UKM, serta melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan 

sesuai tugas dan fungsinya. 

18.  Kepala Bidang Fasilitasi Pembiayaan 

Bidang fasilitasi pembiayaan mempunyai tugas menyiapkan rencana 

bahan perumusan dan penjabaran kebijakan teknis fasilitasi pembiayaan. 

19.  KASI Fasilitas Pembiayaan dan Simpan Pinjam 

Seksi fasilitas pembiayaan dan simpan pinjam mempunyai tugas 

menyiapkan, mengelola dan mensosialisasikan kegiatanpembinaan 

pengembangan pembiayaan pada koperasi simpan pinjam dan unit 

simpan pinjam serta melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan, 

memfasilitasi pembiayaan simpan pinjam pada koperasi simpan pinjam 

dan unit simpan pinjam, serta melaksanakan tugas lain yang diberikan 

atasan sesuai tugas dan fungsinya. 

20.  KASI Penilaian dan Kelayakan Simpan Pinjam 

Seksi penilaian dan kelayakan simpan pinjam mempunyai tugas 

melakukan pengelolaan, verifikasi dan penilaian kelayakan pada koperasi 
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simpan pinjam dan unit simpan pinjam, melakukan peningkatan sumber 

daya manusia pada koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam, serta 

melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan 

fungsinya. 

21.  KASI Pengawasan dan Pengendalian Pembiayaan dan Simpan Pinjam 

Seksi pengawasan dan pengendalian pembiayaan dan simpan pinjam 

mempunyai tugas melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap 

perkembangan pembiayaan simpan pinjam pada koperasi simpan pinjam 

dan unit simpan pinjam, melakukan monitoring dan evaluasi 

perkembangan pembiayaan simpan pinjam pada koperasi simpan pinjam 

dan unit simpan pinjam, serta melaksanakan tugas lain yang diberikan 

atasan sesuai tugas dan fungsinya. 

3.2.3 Analisis Sistem Yang Berjalan pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan wawancara langsung dengan staff pegawai bagian umum, 

humas, dan kepegawaian saat ini memiliki beberapa permasalahan yaitu tidak 

adanya peringatan daftar pegawai yang akan pensiun, tidak adanya pencatatan 

saldo cuti tahunan pegawai, dan tidak adanya pemberitahuan kenaikan 

golongan.Setelah melakukan penelitian di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Sumatera Selatandapat diketahui bahwa sistem yang sedang 

berjalan di sana belum memanfaatkan teknologi yang sepenuhnya. 

 Berikut adalah gambaran alur sistem yang sedang berjalan pada Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan mulai dari mutasi 

yang berjalan, cuti yang berjalan, pensiun yang berjalan, kenaikan golongan 

fungsional dan struktural yang berjalan, serta absen yang berjalan. Pemodelan 

yang digunakan untuk menggambarkan kegiatan yang sedang berjalan yaitu 

menggunakanusecase bisnis.  
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1. Alur Pengajuan Mutasi Pegawai Yang Berjalan 

Pegawai dapat melakukan mutasi ke sub bagian lain ataupun dinas-dinas 

lainnya. Berikut merupakan gambar yang menjelaskan alur mutasi pegawai yang 

berjalan : 

 

 (Sumber : Wawancara dengan Bapak Irwansyah) 

Gambar 3.2 Alur Pengajuan Mutasi Pegawai yang berjalan 

Gambar 3.2 menjelaskan tentang proses pengajuan mutasi yang sedang 

berjalan pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera 

Selatan yaitu, bagian kepegawaian memberikan form mutasi pegawai yang 

kosong pada pegawai, seperti yang ada di gambar 3.2. Kemudian pegawai mengisi 

form tersebut sesuai dengan data yang diminta ataupun dilampirkan dan 

mengembalikannya kembali ke bagian kepegawaian. Bagian kepegawaian akan 

mengecek form yang di isi oleh pegawai dan mengecek kelengkapan berkas yang 

dilampirkan. Lalu data pegawai mutasi diberikan kepada kepala dinas untuk 

disetujui (diterima atau tidak). 
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2. Alur Pengajuan Cuti Pegawai Yang Berjalan 

Pegawai bisa mengajukan cuti (cuti tahunan, cuti besar, cuti sakit, cuti 

bersalin, atau cuti alasan penting). Setiap cuti yang diajukan lama waktu cuti 

berbeda. Seperti cuti tahunan lama waktunya 12 hari, cuti besar  lama waktunya 

hinggal 1-2bulan, cuti sakit maksimal 1 minggu atau lebih (sesuai dengan surat 

keterangan dokter), cuti bersalin lama waktunya hingga 3 bulan.  Berikut 

merupakan gambar yang menjelaskan alur cuti pegawai yang berjalan : 

 

 (Sumber : Wawancara dengan Bapak Irwansyah) 

Gambar 3.3 Alur Pengajuan Cuti Pegawai yang berjalan 

 

Gambar 3.3 menjelaskan tentang proses pengajuan cuti yang sedang berjalan 

pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan yaitu, 

bagian kepegawaian memberikan form cuti pegawai yang kosong kepada 

pegawai. Kemudian pegawai mengisi form cuti dan memilih cuti (cuti tahunan, 

cuti besar, cuti sakit, cuti bersalin, atau cuti alasan penting) dan pegawai  

memberikan form yang telah diisi ke bagian kepegawaian. Bagian kepegawaian 

akan mengecek form yang di isi oleh pegawai. Lalu data pegawai cuti tersebut 

diberikan kepada kepala dinas untuk disetujui (diterima atau tidak).
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3. Alur Pengajuan Pensiun Pegawai YangBerjalan 

Pegawai yang akan pensiun terdiri dari dua jenis umur yaitu pegawai 

fungsional di umur 60 tahun dan pegawai struktural di umul 58 tahun.  Berikut 

merupakan gambar yang menjelaskan alur pensiun pegawai yang berjalan : 

 

 (Sumber : Wawancara dengan Bapak Irwansyah) 

Gambar 3.4 Alur Pengajuan Pensiun yang berjalan 

 

Gambar 3.4 menjelaskan tentang pengajuan pensiun yang sedang berjalan 

pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan yaitu, 

bagian kepegawaian memberikan form pensiun pegawai yang kosong pada 

pegawai. Kemudian pegawai mengisi form tersebut sesuai dengan data yang 

diminta ataupun dilampirkan dan mengembalikannya kembali ke bagian 

kepegawaian. Bagian kepegawaian akan mengecek form yang di isi oleh pegawai 

dan mengecek kelengkapan berkas yang dilampirkan (salinan/fotocopy surat 

nikah, daftar susunan keluarga, akte kelahiran anak yang ditanggung,, keterangan 

pekerjaan, permohonan berhenti dengan hormat, keterangan sudah menyerahkan 

semua milik negara,  surat tidak pernah dijatuhi hukuman, SK pangkat terakhir, 

surat permintaan pembayaran pensiun pertama). Lalu data pegawai pensiun 

diberikan kepada kepala dinas untuk disetujui (diterima atau tidak). 
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4. Alur Pengajuan Kenaikan Golongan/Pangkat Pegawai Fungsional 

Pegawai Yang Berjalan 

Pegawai Fungsional melakukan kenaikan golongan/pangkat dengan cara 

mengumpulkan angka kredit. Berikut merupakan gambar yang menjelaskan alur 

kenaikan fungsional pegawai yang berjalan : 

 

  (Sumber : Wawancara dengan Bapak Irwansyah) 

Gambar 3.5 Alur Pengajuan Kenaikan Golongan/Pangkat Pegawai Fungsional 

yang berjalan 

 

Gambar 3.5 menjelaskan tentang pengajuan kenaikan golongan/pangkat 

pegawai fungsional yang sedang berjalan pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Sumatera Selatan yaitu, bagian kepegawaian membuat surat 

tugas untuk pegawai kemudian surat tugas tersebut diberikan pada pegawai yang 

bersangkutan. Pegawai melakukan kegiatan sesuai dengan surat tugas yang dibuat. 

Kegiatan tersebut bisa berupa pelatihan, mengajar, seminar, dan lain-lain. Pegawai 

mengumpulkan angka kredit jika dirasa telah mencukupi angka kredit, pegawai 

akan mengisi form usulan angka kredit dan form usulan kenaikan . Form tersebut 

di cek kembali di bagian kepegawaian. Bila berkas lengkap bagian kepegawaian 

akan membuat surat pengantar yang diberikan kepada kepala dinas kemudian 
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kepala dinas mengeluarkan surat untuk persutujuan usulan kenaikan 

golongan/pangkat. 

5. Alur Pengajuan Kenaikan Golongan/Pangkat Struktural Pegawai Yang 

Berjalan 

Pegawai struktural  melakukan kenaikan golongan berbeda dengan kenaikan 

golongan yang dilakukan oleh pegawai fungsional. Pegawai struktural 

mengajukan kenaikan golongan setiap 4 tahun sekali berbeda halnya dengan 

pegawai fungsional yang harus mengumpulkan angka kredit untuk dapat naik 

golongan/pangkat. Berikut merupakan gambar yang menjelaskan alur kenaikan 

golongan/pangkat pegawai struktural pegawai yang berjalan : 

 

 (Sumber : Wawancara dengan Bapak Irwansyah) 

Gambar 3.6 Alur Pengajuan Kenaikan Golongan/Pangkat Pegawai Struktural 

yang berjalan 

Gambar 3.6 menjelaskan tentang pengajuan kenaikan golongan/pangkat 

pegawai struktural yang sedang berjalan pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Sumatera Selatan yaitu, bagian kepegawaian memberikan 

form usulan kenaikan golongan pada pegawai. Kemudian pegawai mengisi form 

tersebut dan melengkapi berkas-berkasnya (fotocopy SK CPNS/PNS, fotocopy 
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SK Pangkat Terakhir, fotocopy SK Jabatan, daftar penilaian pelaksanaan 

pekerjaan (DP3), fotocopy ijazah terakhir) . Form dan berkas-berkas tersebut akan 

di cek kelengkapannya oleh bagian kepegawaian, jika berkas tersebut lengkap 

bagian kepegawaian akan membuat surat pengantar yang akan diberikan pada 

kepala dinas. Kemudian kepala dinas akan  mengeluarkan untuk persutujuan 

usulan kenaikan golongan/pangkat. 

3.2.4 Jadwal Perencanaan 

Penjadwalan yang jelas diperlukan dalam perencanaan membuat sistem, 

sehingga tahapan proses pembuatan sistem yang dapat berjalan dengan baik dan 

lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya waktu proses 

pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail, mulai dari 

tahap inception, tahap elaboration, tahap construction, dan tahap transition 

dijelaskan pada Tabel 3.1 Penjadwalan perencanaan. 

 

Tabel 3.1 Penjadwalan perencanaan. 

No Tahapan Bulan 

  Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1 Tahapan Inception(Permulaan)         

 Komunikasi         

 Analisis sistem yang berjalan         

 Pengumpulan data         

2 Tahapan Elaboration 

(Perencanaan) 

        

 Menganalisis sistem yang akan 

dibangun 

        

 Membuat rancangan sistem 

usecase diagram, activity 

diagram, dan class diagram. 

        

 Membuat desain interface dan 

desain database 

        

3 Tahapan Construction 

(Konstruksi) 

        

 Pengkodean (JSP dan MySql)         

 Pengujian sistem menggunakan 

blackbox testing 

        

 Mendesain antarmuka         

4 TahapanTransition 

(Penyerahan) 

        



39 
 

 
 

3.3 Elaboration (Perencanaan) 

Pada fase elaboration merupakan tahapan lanjutan dari tahap inception. 

Tahap elaboration meliputi : analisis, desain arsitektur perancangan sistem dan 

perancangan interface. 

3.3.1 Analisis Permasalahan 

Masalah yang telah ditemukan dari hasil observasi maka dilakukan analisis 

permasalahan yaitu menentukan masing-masing masalah yang telah 

teridentifikasi. 

Tabel 3.2 Hasil Analisis Permasalahan 

No Masalah Pemecahan Masalah 

1 Tidak adanya peringatan daftar 

pegawai yang akan pensiun 

Sistem akan memberikan 

pemberitahuanpada pegawai yang 

akan pensiun dan dapat langsung 

mengajukan pensiun. 

2 Tidak adanya pencatatan saldo 

cuti tahunan pegawai 

Sistem menyimpan semua data cuti 

tahunan pegawai dan semua 

permintaan cuti harus di validasi oleh 

kepala dinas terlebih dahulu. 

3 Tidak adanya pemberitahuan 

kenaikan golongan pegawai 

Pegawai akan mendapatkan 

pemberitahuan dari sistem apabila 

telah tiba waktunya untuk 

mengajukan kenaikan golongan atau 

pangkat. 

 

3.3.2 Arsitektur Sistem 

Desain aristektur merupakan suatu abstraksi yang merepresentasikan suatu 

elemen dari perilaku sistem atau perangkat lunak. Berikut adalah desain arsitektur 

sistem informasi manajemen kepegawaian. 
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Gambar 3.7 Desain Arsitektur Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian 

Representasi desain arsitektural dari sistem yang dibangun mengacu pada 

pemodelan kebutuhan. Arsitektur sistem juga adalah cara bagaimana sebuah 

sistem yang terdiri dari network, hardware dan software distrukturkan. 

 

3.3.3 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan merupakan analisis untuk memenuhi kebutuhan sistem 

yang dibangun, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. 

1. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 

disediakan oleh sistem untuk pengguna, berikut tabel 3.3 mendeskripsikan 

kebutuhan fungsional : 

Tabel 3.3Kebutuhan Fungsional 

No. Kebutuhan 

Fungsional 

Responsibilities 

1. Staff 

Kepegawaian 

1. Login/Logout 

2. Mengolah data divisi 

3. Mengolah data golongan 

4. Mengelolah data pegawai 
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5. Mengelolah data mutasi 

6. Mengelolah data cuti 

7. Mengelolah data pensiun 

8. Mengelolah kenaikan golongan 

9. Melihat laporan pegawai 

10. Melihat laporan mutasi 

11. Melihat laporan cuti 

12. Melihat laporan pensiun 

13. Melihat laporan kenaikan golongan 

2. Pegawai 1. Login/Logout 

2. Biodata Diri 

3. Permintaan mutasi 

4. Permintaan cuti 

5. Permintaan pensiun 

6. Permintaan kenaikan golongan 

3. Kepala Dinas 1. Login/Logout 

2. Validasi mutasi 

3. Validasi cuti 

4. Validasi pensiun 

5. Validasi kenaikan golongan 

6. Melihat laporan pegawai 

7. Melihat laporan mutasi 

8. Melihat laporan cuti 

9. Melihat laporan pensiun 

10. Melihat laporan kenaikan golongan 

 

2. Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional mendeskripsikan jenis kebutuhan perangkat 

keras bersifat properti perilaku yang dimiliki oleh sistem yaitu kebutuhan 

perangkat keras (hardware), kebutuhan perangkat lunak (software) dan kebutuhan 

perangkat manusia (brainware).  

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan untuk membangun sistem 

informasi manjemen kepegawaian pada Dinas koperasi UKM  yaitu terdiri dari : 

a. Laptop. 

b. Monitor, spesifikasi yaitu minimal layar 10 inc”. 

c. Ram yang digunakan yaitu minimal 2 GB. 

d. Prosessor Core 2. 

e. Hard Disk Minimum 500 GB. 

f. Keyboard dan mouse 
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  Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan sistem 

informasi manajemen kepegawaian Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

yaitu terdiri dari: 

a. Windows spesifikasinya OS 7 Ultimate atau Windows XP. 

b. Web editor yang digunakan yaitu netbeans 8.2. 

c. Bahasa pemograman yang digunakan JSP (Java Server Pages). 

d. Server yang digunakan GlassFish Server 4.1.1. 

e. Basis data yang digunakan  MySQL. 

f. Aplikasi perancangan pemodelan sistem yang digunakan Astah 

Community 

g. Internet Browser (Google Chrome) 

3.3.4 Perancangan Usecase Diagram 

Perancangan pemodelan usecase diagram menggunakan unified modeling 

language (UML) dapat dilihat pada gambar 3.8 sebagai berikut: 

 

Gambar 3.8 Usecase Diagram Sistem Manajemen Kepegawaian 



43 
 

 
 

Use case diagram sistem manajemen kepegawaian yang dikembangkan 

terdiri dari 3 aktor  yaitu staff kepegawaian, pegawai dan kepala dinas. Setiap 

aktor memiliki hak akses yang berbeda-beda.  

Berikut akan dijabarkan  identifikasi aktor dalam use case yang diusulkan 

dapat dilihat pada Tabel 3.4 dibawah ini : 

Tabel 3. 4 Identifikasi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1 Staff 

Kepegawaian  

Mengelola hak akses atas sistem bertugas 

memasukan, mengubah, menghapus, dan 

mencetak data pegawai, cuti, mutasi, pensiun, 

serta kenaikan golongan 

2. Kepala Dinas Orang yang mempunyai hak akses atas sistem, 

memvalidasi permohanan cuti, permohonan 

mutasi, permohonan pensiun, permohonan 

kenaikan golongan serta dapat melihat laporan 

pegawai, cuti, mutasi, pensiun, serta kenaikan 

golongan. 

3. Pegawai Orang yang mempunyai hak akses atas sistem, 

mengajukan permohonan cuti, permohonan 

mutasi, permohonan pensiun, permohonan 

kenaikan golongan serta mengisi data diri. 

 

Berikut akan dijabarkan  definisi use case yang diusulkan dapat dilihat pada 

Tabel 3.5 dibawah ini : 

Tabel 3.5 Tabel Definisi use case 

No. Usecase Deskripsi Aktor 

1. Mengelola 

Pegawai 

Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menambahkan, dan 

menghapus data pegawai 

Staff 

kepegawaian 

2. Mengelola 

Divisi 

Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menambahkan, dan 

menghapus divisi 

Staff 

kepegawaian 

3. Mengelola 

Golongan 

Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menambahkan, dan 

menghapus golongan 

Staff 

kepegawaian 

4. Mengelola Cuti Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menambahkan, dan 

menghapus data cuti 

Staff 

kepegawaian 

5. Mengelola 

Pensiun 

Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menghapus, dan 

Staff 

kepegawaian 
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Pegawai menambahkan data pensiun 

pegawai 

6. Mengelola 

Mutasi Pegawai 

Merupakan proses memasukkan, 

mengedit, menghapus, dan 

menambahkan data mutasi 

pegawai 

Staff 

kepegawaian 

7. Mengelola 

Kenaikan 

Golongan 

Merupakan proses memasukkan, 

menambahkan data kenaikan 

golongan pegawai 

Staff 

kepegawaian 

8. Mengelola Data 

Diri 

Merupakan proses pendataan 

untuk mengisi data diri pegawai 

Pegawai 

9. Permintaan Cuti 

Pegawai 

Merupakan proses permintaan 

atau pengajuan cuti pegawai. 

Pegawai  

10. Permintaan 

Mutasi 

Merupakan proses permintaan 

atau pengajuan mutasi pegawai. 

Pegawai  

11. Permintaan 

Kenaikan 

Golongan 

Merupakan proses permintaan atau 

pengajuan kenaikan golongan 

pegawai. 

Pegawai  

12. Permintaan 

Pensiun 

Merupakan proses permintaan atau 

pengajuan kenaikan golongan 

pegawai. 

Pegawai 

13. Memvalidasi 

Cuti  

Merupakan proses validasi atau 

menyetujui pengajuan cuti 

pegawai. 

Kepala dinas 

14. Memvalidasi 

Mutasi 

Merupakan proses validasi atau 

menyetujui pengajuan mutasi 

pegawai. 

Kepala dinas 

15. Memvalidasi 

Pensiun 

Merupakan proses validasi atau 

menyetujui pengajuan pensiun 

pegawai. 

Kepala dinas 

16. Memvalidasi 

Kenaikan 

Golongan 

Merupakan proses validasi atau 

menyetujui pengajuan kenaikan 

golongan pegawai. 

Kepala dinas 

17. Melihat 

Laporan 

Pegawai 

Merupakan proses melihat  data 

pegawai yang ada di dalam basis 

Kepala dinas, 

staff 
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data. Kemudian, mencetak data 

pegawai tersebut. 

kepegawaian 

18. Melihat 

Laporan 

Kenaikan 

Golongan 

Merupakan proses melihat  data 

kenaikan golongan pegawai yang 

ada di dalam basis data. 

Kemudian, mencetak data 

kenaikan golongan pegawai 

tersebut. 

Kepala dinas, 

staff 

kepegawaian 

19. Melihat 

Laporan Pensiun 

Merupakan proses melihat  data 

pensiun pegawai yang ada di 

dalam basis data. Kemudian, 

mencetak data pensiun pegawai 

tersebut. 

Kepala dinas, 

staff 

kepegawaian 

20. Melihat 

Laporan Cuti 

Merupakan proses melihat  data 

cuti  pegawai yang ada di dalam 

basis data. Kemudian, mencetak 

data cuti pegawai tersebut. 

Kepala dinas, 

staff 

kepegawaian 

21. Melihat 

Laporan Mutasi 

Merupakan proses melihat  data 

mutasi pegawai yang ada di dalam 

basis data. Kemudian, mencetak 

data mutasi pegawai tersebut. 

Kepala dinas, 

staff 

kepegawaian 

 

3.3.5 Perancangan ActivityDiagram 

Activity diagram  adalah diagram yang menggambarkan aliran kerja atau 

aktivitas dari aplikasi perangkat ajar. Proses yang diawali oleh pengguna akan 

masuk kepada tampilan berikutnya. Pengguna memilih salah satu menu yang ada 

pada menu utama. Aplikasi ini akan menampilkan halaman lain menurut kategori 

menu apa yang disentuh. 

1. Activity Diagram  Staff Kepegawaian 

Perancangan pemodelan Activity Diagram Staff Kepegawaian 

menggunakan unified modelling language (UML) terbagi menjadi activity 

diagram kelola divisi, kelola golongan, kelola pegawai, kelola mutasi, kelola 

kenaikan, kelola pensiun dan laporan. 
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Gambar 3.9Activity Diagram Kelola Divisi 

 

Gambar 3.9 activity diagram kelola divisi  terdiri dari staff kepegawaian 

dan SIMPEG menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh staff 

kepegawaian. Staff kepegawaian melakukan login lalu masuk ke halaman utama 

sistem infomasi manajemen kepegawaian. Staff kepegawaian memilih menu 

kelola divisi untuk mengelola divisi kerja di dinas UKM, staff kepegawaian dapat 

mengubah data maupun meghapus data divisi. 
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Gambar 3.10 Activity Diagram Kelola Golongan 

 

Gambar 3.10 activity diagram kelola golongan terdiri dari staff 

kepegawaian dan SIMPEG menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

staff kepegawaian. Staff kepegawaian melakukan login lalu masuk ke halaman 

utama sistem infomasi manajemen kepegawaian. Staff kepegawaian memilih 

menu kelola golongan untuk mengelola golongan pegawai negeri di dinas UKM, 

staff kepegawaian dapat mengubah data maupun meghapus data golongan. 
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Gambar 3.11 Activity Diagram Kelola Pegawai 

 

Gambar 3.11activity diagram kelola pegawai terdiri dari staff kepegawaian 

dan SIMPEG menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh staff 

kepegawaian. Staff kepegawaian melakukan login lalu masuk ke halaman utama 

sistem infomasi manajemen kepegawaian. Staff kepegawaian memilih menu 

kelola pegawai untuk mengelola pegawai di dinas UKM, staff kepegawaian dapat 

mengubah data, meghapus data, me-reset password pegawai apabila pegawai lupa 

password, dan melihat detail data pegawai. 
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Gambar 3.12 Activity Diagram Kelola Cuti 

 

Gambar 3.12 activity diagram kelola cuti  terdiri dari staff kepegawaian 

dan SIMPEG menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh staff 

kepegawaian. Staff kepegawaian melakukan login lalu masuk ke halaman utama 

sistem infomasi manajemen kepegawaian. Staff kepegawaian memilih menu 

kelola cuti untuk mengelola data pengajuan cuti pegawai di dinas UKM, staff 

kepegawaian dapat mengubah data, meghapus data cuti pegawai. 
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Gambar 3.13 Activity Diagram Kelola Kenaikan 

 

Gambar 3.13 activity diagram kelola kenaikan terdiri dari staff 

kepegawaian dan SIMPEG menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

staff kepegawaian. Staff  kepegawaian melakukan login lalu masuk ke halaman 

utama sistem infomasi manajemen kepegawaian. Staff kepegawaian memilih 

menu kelola kenaikan untuk mengelola data pengajuan kenaikan pegawai di dinas 

UKM, staff kepegawaian dapat mengubah data, meghapus data, upload berkas, 

lihat berkas, mengecek kelengkapan berkas pengajuan kenaikan pegawai, 

kemudian diproses lebih lanjut (di validasi oleh kepala dinas). 
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Gambar 3.14 Activity Diagram Kelola Mutasi 

 

Gambar 3.14 activity diagram kelola mutasi  terdiri dari staff kepegawaian 

dan SIMPEG menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh staff 

kepegawaian. Staff  kepegawaian melakukan login lalu masuk ke halaman utama 

sistem infomasi manajemen kepegawaian. Staff kepegawaian memilih menu 

kelola mutasi untuk mengelola data pengajuan mutasi pegawai di dinas UKM, 

staff kepegawaian mengubah data, meghapus data, upload berkas, lihat berkas, 

mengecek kelengkapan berkas pengajuan mutasi pegawai, kemudian diproses 

lebih lanjut (di validasi oleh kepala dinas). 
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Gambar 3.15 Activity Diagram Kelola Pensiun 

 

Gambar 3.15 activity diagram kelola pensiun  terdiri dari staff 

kepegawaian dan SIMPEG menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

staff kepegawaian. Staff  kepegawaian melakukan login lalu masuk ke halaman 

utama sistem infomasi manajemen kepegawaian. Staff kepegawaian memilih 

menu kelola pensiun untuk mengelola data pengajuan pensiun pegawai di dinas 

UKM, staff kepegawaian mengubah data, meghapus data, upload berkas, lihat 

berkas, mengecek kelengkapan berkas pengajuan pensiun pegawai, kemudian 

diproses lebih lanjut (di validasi oleh kepala dinas). 
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Gambar 3.16 Activity Diagram Laporan 

 

Gambar 3.16 activity diagramlaporan  terdiri dari staff kepegawaian dan 

SIMPEG menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh staff kepegawaian. 

Staff  kepegawaian melakukan login lalu masuk ke halaman utama sistem 

infomasi manajemen kepegawaian. Staff kepegawaian memilih menu laporan. 

Dalam menu laporan terdapat pilihan yaitu laporan pegawai, laporan cuti, laporan 

mutasi, laporan kenaikan, dan laporan pensiun. Staff kepegawaian dapat mencetak 

laporan per periode ataupun per pegawai.  
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2. Activity Diagram Pegawai 

Perancangan pemodelan Activity Diagram Pegawai menggunakan unified 

modelling language (UML) terdiri dari activity diagram biodata diri dan activity 

diagram permintaan : 

 

Gambar 3.17Activity Diagram Mengelola Data Diri 

 

Gambar 3.17activity diagram mengelola data diri terdiri pegawai dan 

SIMPEG menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pegawai Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan. Pegawai terlebih 

dahulu melakukan login (memasukkan username dan password) lalu masuk ke 

halaman utama sistem infomasi manajemen kepegawaian. Pegawai memilih  

menu biodata diri untuk mengisi data orang tua, pasangan, anak, pendidikan. 

Pegawai dapat mengubah data dan menghapus datatersebut. 
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Gambar 3.18 Activity Diagram Permintaan 

 

Gambar 3.18 activity diagram permintaan terdiri pegawai dan SIMPEG 

menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pegawai Dinas Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan. Pegawai terlebih dahulu 

melakukan login (memasukkan username dan password) lalu masuk ke halaman 

utama sistem infomasi manajemen kepegawaian. Pegawai dapat memilih  menu 

yang tampil di halaman utama seperti permintaan cuti, permintaan mutasi, 

permintaan kenaikan dan juga permintaan pensiun. Pegawai melakukan pengajuan 

permintaan kemudian dapat mengupload berkas, lihat berkas, mengubah serta 

menghapus data permintaan. Pengajuan permintaan cuti, mutasi, kenaikan, serta 

pensiun akan dilakukan pengecekan berkas oleh staff kepegawaian. Apabila 

berkas tidak lengkap staff kepegawaian akan memberikan pemberitahuan 

ketidaklengkapan berkas pengajuan (pegawai harus melengkapi berkas dan 
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pengajuan ulang kembali) dan apabila berkas lengkap akan diproses lanjut atau 

akan di validasi oleh kepala dinas (pemberian izin). 

3. Activity Diagram Kepala Dinas 

Perancangan pemodelan Activity Diagram Kepala Dinas menggunakan 

unified modelling language (UML) yaitu activity diagram validasi  : 

 

  Gambar 3.19 Activity Diagram Validasi 

Gambar 3.19 activity diagram validasi terdiri kepala dinas dan SIMPEG 

menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh kepala Dinas Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan. Kepala dinas terlebih 

dahulu melakukan login (memasukkan username dan password) lalu masuk ke 

halaman utama sistem infomasi manajemen kepegawaian. Setelah masuk kedalam 

sistem kepala dinas dapat memilih menu yang tampil di halaman utama seperti 

validasi cuti, validasi mutasi, validasi kenaikan, validasi pensiun. Pengajuan 
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permintaan cuti, mutasi, kenaikan, serta pensiun yang diajukan oleh pegawai dinas 

koperasi kemudian akan di proses validasi oleh kepala dinas (terima ataupun tolak 

permintaan).  

 

3.3.6 Perancangan Class Diagram 

Class  diagram  menjelaskan  analisis  class  yang  akan  digunakan,  

terutama pada  class  entity.  Class  diagram  pada  aplikasi  ini  memaparkan  

mengenai instansiasi objek dari class-class  yang ada.  Adapun diagram class dari 

manajemen kepegawaian sebagai berikut : 
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Gambar 3.20 Class Diagram SIMPEG 

Pada Gambar 3.20 merupakan perancangan class diagram sistem informasi 

manajemen kepegawaian dimana terdapat 11 class yaitu terdiri dari class cuti, 

class mutasi, class pegawai, class pensiun, class kenaikan, class golongan, class 

anak, class divisi, class pendidikan, class ortu, dan class pasangan. Class mutasi 

berelasi agregasi degan class divisi. Class golongan berelasi agregasi dengan class 



59 
 

 
 

kenaikan. Class cuti, class mutasi, class pensiun, class kenaikan, class golongan, 

class anak, class divisi, class pendidikan, class ortu, dan class pasangan berelasi  

agregasi dengan class pegawai. 

3.3.7 Perancangan Database 

Database merupakan hal penting yang takkan terpisahkan di dalam sebuah 

sistem informasi karena akan menjadi sebuah wadah yang menampung 

sekumpulan data agar bisa disajikan di dalam sistem informasi. Berdasarkan hasil 

analisis sistem pada rancangan ERD ini terdapat  12 entitas yang digunakan. 

Berikut adalah hasil rancangan dari relalsi antar entitas database: 
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Gambar 3.21Diagram Relasi Antar Entitas (ERD) pada SIMPEG 

Relasi antar entitas pada SIMPEG antara lain, satu ‘pegawai’ memiliki 

satu ‘pasangan’, dan satu ‘pegawai’ memiliki satu “ortu”, satu ‘pegawai’ memiliki 

banyak “anak”, satu ‘pegawai’ memiliki banyak data “pendidikan”. 
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Relasi selanjutnya yaitu, satu ‘pegawai’ melakukan banyak “mutasi”, satu 

‘pegawai’ melakukan banyak “kenaikan”, satu ‘pegawai’ melakukan banyak 

“cuti”, dan satu ‘pegawai’ melakukan satu “pensiun”. Perancangan tabel-tabel 

dalam database sebagai berikut: 

1. Tabel Admin 

  Tabel admin digunakan untuk menyimpan data adminyang berisi 

username, password, dan akses. 

Nama Tabel : admin 

Primary Key : username 

Foreign Key : - 

Tabel 3.6 Tabel Admin 

No. Field Type Length Keterangan 

1. Username varchar 60 Username admin 

2. Password varchar 20 Password admin 

3. Akses varchar 30 Hak akses 

 

2. Tabel pegawai 

  Tabel pegawai digunakan untuk menyimpan data pegawai. Tabel pegai 

berelasi dengan tabel divisi dan golongan dengan id_divisi dan  id_gol sebagai 

foreignkey. Tabel pegawai berisi nip, password, id_gol, id_divisi,nama_pegawai, 

tempat_lahir, tgl_lahir, jns_kel, agama, alamat, gol_darah, npwp, jabatan, 

sk_cpns_pns, status_perkawinan, status_pegawai, no_telp, no_hp, dan foto. 

Nama Tabel : pegawai 

Primary Key : nip 

Foreign Key : id_gol dan id_divisi 

Tabel 3.7 Tabel Pegawai 

No. Field Type Length Keterangan 

1. Nip varchar 20 Nomor  identitas pegawai  

2. Password varchar 30 Password login pegawai  

3. id_gol integer 11 Id golongan pegawai 

4. id_divisi integer 11 Id divisi kerja pegawai  

5. nama_pegawai varchar 35 Nama lengkap pegawai 

6. tempat_lahir varchar 25 Tempat lahir pegawai 

7. tgl_lahir  date  Tanggal lahir pegawai 
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8. jns_kel varchar 15 Jenis kelamin pegawai 

9. agama varchar 15 Agama pegawai 

10. alamat varchar   50 Alamat pegawai 

11. gol_darah varchar 2 Golongan darah pegawai 

12. npwp varchar 20 Nomor pajak pegawai 

13. jabatan varchar 60 Jabatan fungsional pegawai 

14. sk varchar 60 Surat keputusan cpns/pns 

15. status_perkawinan varchar 15 Status perkawinan pegawai 

16. jml_anak integer 11 Jumlah anak 

17. status_pegawai varchar 15 Status pegawai (“aktif”, 

“mutasi” atau “pensiun”)  

18. pend_terakhir varchar 15 Pendidikan terakhir 

19. telp varchar 12 Nomor telepon rumah 

pegawai 

20. hp varchar 12 Nomor telepon seluler 

pegawai 

21. jenis varchar 25 Jenis pegawai (“struktural” 

atau “fungsional”) 

22. mulai_kerja date  Mulai kerja pegawai 

 

3. Tabel Divisi 

  Tabel divisi kerja digunakan untuk menyimpan data divisi kerja yang ada. 

Tabel divisi terdiri dari field username, password, dan akses. 

Nama Tabel : divisi 

Primary Key : id_divisi 

Foreign Key : - 

Tabel 3.8 Tabel Divisi 

No. Field Type Length Keterangan 

1. id_divisi integer 11 Id divisi kerja pegawai 

2. nama_divisi varchar 100 Nama divisi kerja pegawai 

 

4. Tabel Golongan 

Tabel golongan digunakan untuk menyimpan data golongan. Tabel 

golongan yang berisi field id_gol, nama_gol, pangkat, gaji_pokok, tunj_istri, 

tunj_anak, tunj_kerja, tunj_umum, dan tam_t_umum. 

Nama Tabel : golongan 

Primary Key : id_gol 

Foreign Key : - 
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Tabel 3.9 Tabel Golongan 

No. Field Type Length Keterangan 

1. id_gol integer 11 Id golongan 

2. nama_gol varchar 15 Jenis golongan 

3. pangkat varchar 20 Nama pangkat (eselon) 

4. gaji_pokok integer 11 Gaji pokok pegawai 

5. tunj_istri integer 11 Tunjangan istri pegawai 

6. tunj_anak integer 11 Tunjangan anak pegawai 

7. tunj_kerja integer 11 Tunjangan kerja pegawai 

8. tunj_umum integer 11 Tunjangan umum pegawai 

9. tam_t_umum integer 11 Tunjangan lain-lain 

 

5. Tabel cuti 

  Tabel cuti digunakan untuk menyimpan data cuti pegawai. Tabel golongan 

berelasi dengan tabel pegawai dengan nip sebagai foreignkey. Tabel cuti berisi 

id_cuti, nip, tgl_cuti, lama, tgl_selesai, jns_cuti, dan status. 

Nama Tabel : cuti 

Primary Key : id_cuti 

Foreign Key : nip 

Tabel 3.10 Tabel Cuti 

No. Field Type Length Keterangan 

1. id_cuti integer 11 Id cuti  

2. nip varchar 20 Nomor identitas pegawai 

3. tgl_cuti date  Tanggal cuti pegawai 

4. lama integer 11 Lama cuti pegawai 

5. tgl_selesai date  Tanggal selesai cuti 

6. jns_cuti  varchar 20 Jenis cuti pegawai 

7. status varchar 25 Status validasi cuti pegawai 

 

6. Tabel mutasi 

  Tabel mutasi digunakan untuk menyimpan data mutasi pegawai. Tabel 

mutasi berelasi dengan tabel pegawai dengan nip sebagai foreignkey. Tabel mutasi  

berisi id_mutasi, nip, tgl_mutasi, asal, tujuan, dan status_validasi. 

Nama Tabel : mutasi 

Primary Key : id_mutasi 

Foreign Key : nip 
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Tabel 3.11 Tabel Mutasi 

No. Field Type Length Keterangan 

1. id_mutasi integer 11 Id mutasi 

2. nip varchar 20 Nomor identitas pegawai 

3. tgl_mutasi date  Tanggal pengajuan mutasi 

4. asal integer 11 Asal divisi kerja pegawai 

5. tujuan integer 11 Tijuan divisi kerja pegawai 

6. status_validasi varchar 25 Status validasi pengajuan 

mutasi 

 

7. Tabel pensiun 

  Tabel pensiun digunakan untuk menyimpan data pensiun pegawai. Tabel 

pensiun berelasi dengan tabel pegawai dengan nip sebagai foreignkey. Tabel 

pensiun berisi id_pensiun, nip, tanggal, keterangan dan status. 

Nama Tabel : pensiun 

Primary Key : id_pensiun 

Foreign Key : nip 

 

Tabel 3.12 Tabel Pensiun 

No. Field Type Length Keterangan 

1. id_pensiun integer 11 Id pensiun 

2. nip varchar 20 Nomor identitas 

pegawai 

3.  tanggal date  Tanggal pengajuan 

pensiun 

4. keterangan text  Keterangan pensiun 

peagawai 

5. status varchar 25 Status validasi 

pengajuan pensiun 

 

8. Tabel Kenaikan 

  Tabel kenaikan digunakan untuk menyimpan data kenaikan.Tabel 

kenaikan berelasi dengan tabel pegawai dengan nip sebagai foreignkey . Tabel 

kenaikan berisi id_kenaikan, nip, tanggal, jenis, asal, tujuan dan status. 

Nama Tabel : kenaikan 

Primary Key : id_kenaikan 

Foreign Key : nip 
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Tabel 3.13 Tabel Kenaikan 

No. Field Type Length Keterangan 

1. id_kenaikan Integer 11 Id kenaikan 

2. nip Varchar 20 Nomor identitas pegawai 

3. tanggal Date  Tanggal pengajuan 

kenaikan 

4. jenis Varchar 30 Jenis kenaikan 

(“Fungsional” atau 

“Struktural”) 

5. asal Integer 11 Asal golongan 

6. tujuan Integer 11 Tujuan golongan 

7. status Varchar 10 Status validasi pengajuan 

kenaikan 

 

9. Tabel Pendidikan 

  Tabel pendidikan digunakan untuk menyimpan data pendidikan. Tabel 

pendidikan berelasi dengan tabel pegawai dengan nip sebagai foreignkey. Tabel 

pendidikan berisi id_pendidikan, nip, tingkat_pendidikan, nama_sekolah, jurusan, 

tahun_lulus,  dan nama_pimpinan. 

Nama Tabel : pendidikan 

Primary Key : id_pendidikan 

Foreign Key : nip 

Tabel 3.14Tabel Pendidikan 

No. Field Type Length Keterangan 

1. id_pendidikan integer 11 Id pendidikan 

2. nip varchar 20 Nomor identitas pegawai 

3. tingkat_pendidikan varchar 20 Tingkat Pendidikan 

4. nama_sekolah varchar 30 Nama sekolah 

5. jurusan varchar 20 Jurusan pendidikan 

6. tahun_lulus varchar 4 Tahun lulus sekolah 

7. pimpinan varchar 30 Nama kepala sekolah/ 

rektor/promotor 

 

10. Tabel Pasangan 

  Tabel isteri suami digunakan untuk menyimpan data isteri ataupun suami 

pegawai. Tabel pasangan berelasi dengan tabel pegawai dengan nip sebagai 

foreignkey. Tabel pasangan berisi id_pasangan, nip, nama, tanggal_lahir, 

tanggal_nikah, pekerjaan, dan keterangan. 
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Nama Tabel : pasangan 

Primary Key : id_pasangan 

Foreign Key : nip 

 

Tabel 3.15 Tabel Pasangan 

No. Field Type Length Keterangan 

1. id_pasangan integer 11 Id pasangan (isteri/suami) 

2. nip varchar 20 Nomor identitas pegawai 

3. nama varchar 30 Nama isteri/suami 

4. tanggal_lahir date  Tanggal lahir isteri/suami 

5. tanggal_nikah date  Tanggal menikah 

6. pekerjaan varchar 30 Pekerjaan isteri/suami 

 

11. Tabel Anak 

  Tabel anak digunakan untuk menyimpan data anak dari pegawai. Tabel 

anakberelasi dengan tabel pegawai dengan nip sebagai foreignkey. Tabel anal 

berisi id_anak, nip, nama, jns_kel, tempat_lahir, tgl_lahir, dan pekerjaan. 

Nama Tabel : anak 

Primary Key : id_anak 

Foreign Key : nip 

Tabel 3.16Tabel Anak 

No. Field Type Length Keterangan 

1. id_anak integer 11 Id anak 

2. nip varchar 20 Nomor identitas pegawai 

3. nama varchar 30 Nama anak 

4. jns_kel varchar 10 Jenis kelamin 

5. tempat_lahir varchar 30 Tempat lahir anak 

6. tgl_lahir date  Tanggal lahir anak 

7. pekerjaan integer 30 Pekerjaan anak 

 

12. Tabel Ortu 

  Tabel ortu digunakan untuk menyimpan data bapak ibu kandung pegawai. 

Tabel ortu berelasi dengan tabel pegawai dengan nip sebagai foreignkey. Tabel 

ortu berisi id_ortu, nip, nama, tanggal_lahir, umur, dan pekerjaan. 

Nama Tabel : ortu 

Primary Key : id_ortu 
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Foreign Key : nip 

 

Tabel 3.17 Tabel Ortu 

No. Field Type Length Keterangan 

1. id_ortu integer 11 Id bapak ibu kandung 

2. nip varchar 20 Nomor identitas pegawai 

3. nama varchar 30 Nama orang tua 

3. tanggal_lahir date  Tanggal lahir bapak/ibu 

4. umur int 11 Umur bapak/ibu 

5. pekerjaan varchar 30 Pekerjaan bapak/ibu 

 

3.3.8 Perancangan Interface 

 Rancangan interface program merupakan desain untuk membuat rancangan 

tampilan program yang akan dibuat sebagai acuan dalam pembuatan aplikasi, 

berikut rancangan interface program yang diusulkan : 

1. Perancangan  Interface  Pengguna 

a. Halaman Login 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman login yang akan 

digunakan untuk staff kepegawaian, kepala dinas dan pegawai untuk masuk ke 

sistem, berikut adalah rancangan halaman login : 

 

Gambar 3.22 Halaman Login 

2. Perancangan Interface Staff Kepegawaian 

a. Halaman Utama 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman utama untuk staff 

kepegawaian, berikut adalah rancangan halaman utama: 
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Gambar 3.23 Halaman Utama Staff Kepegawaian 

 

Pada Gambar 3.23 merupakan halaman utama staff kepegawaian Sistem 

Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) pada Dinas Koperasi Usaha Kecil 

dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan, menu meliputi Beranda, Golongan,  

Pegawai, Rekap Absen, Kelola Cuti, Kelola Mutasi, Kelola Kenaikan, Kelola 

Pensiun, dan Laporan (laporan cuti, laporan mutasi, laporan kenaikan, laporan 

pensiun). Staff kepegawaian dapat memilih menu ubah password untuk mengganti 

password. 

b. Halaman Kelola Divisi 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman kelola divisi yang 

digunakan oleh staff kepegawaian untuk mengelola data divisi  dinas koperasi, 

berikut adalah rancangan halaman divisi : 
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Gambar 3.24 Halaman Kelola Divisi 

Pada Gambar 3.24 merupakan halaman untuk menambahkan data divisi  

yaitu informasi tentang data divisi dinas koperasi UKM. 

c. Halaman Kelola Pegawai 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman kelola pegawai yang 

digunakan oleh staff kepegawaian untuk mengelola data pegawai dinas koperasi, 

berikut adalah rancangan halaman pegawai : 

 

Gambar 3.25 Halaman Kelola Pegawai 



70 
 

 
 

Pada Gambar 3.25merupakan halaman untuk menambahkan data pegawai 

yaitu informasi tentang data-data pegawai dinas koperasi. Staff kepegawaian pada 

halaman ini dapat mengubah, menghapus data pegawai, juga dapat mereset 

password pegawai apabila pegawai lupa password. 

d. Halaman Kelola Golongan 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman kelola golongan pegawai 

negeri sispil yang digunakan oleh staff kepegawaian untuk mengelola data-data 

golongan, berikut adalah rancangan halaman golongan : 

 

Gambar 3.26 Halaman Kelola Golongan 

 

Pada Gambar 3.26 merupakan halaman untuk mengolah golongan pegawai 

negeri sipil dan memberikan informasi tentang besarnya gaji setiap golongan. 

e. Halaman Kelola Cuti 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman kelola cuti yang 

digunakan oleh staff kepegawaian untuk mengelola pengajuan atau permintaan 

cuti dari pegawai-pegawai dinas koperasi usaha kecil dan menengah, berikut 

adalah rancangan halaman kelola cuti : 



71 
 

 
 

 

Gambar 3.27 Halaman Kelola Cuti 

Pada Gambar 3.27 merupakan rancangan kelola cuti untuk mengolah cuti-

cuti pegawai dinas koperasi (ubah dan hapus) serta juga dapat mengajukan cuti 

pegawai. 

f. Halaman Kelola Mutasi 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman kelola mutasi yang 

digunakan oleh staff kepegawaian untuk mengelola pengajuan atau permintaan 

mutasi dari pegawai-pegawai dinas koperasi, berikut adalah rancangan halaman 

kelola mutasi: 

 

Gambar 3.28 Halaman Kelola Mutasi 
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Pada Gambar 3.28 merupakan rancangan kelola mutasi untuk mengolah 

pengajuan atau permintaan mutasi pegawai dinas koperasi serta juga dapat 

mengajukan mutasi pegawai. 

g. Halaman Kelola Kenaikan 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman kelola kenaikan yang 

digunakan oleh staff kepegawaian untuk mengelola pengajuan atau permintaan 

kenaikan golongan dari pegawai dinas koperasi, berikut adalah rancangan 

halaman kelola kenaikan: 

 

Gambar 3.29 Halaman Kelola Kenaikan 

Pada Gambar 3.29 merupakan rancangan kelola kenaikan untuk mengolah 

pengajuan atau permintaan kenaikan golongan yang diajukan oleh  pegawai dinas 

koperasi serta juga dapat mengajukan kenaikan golongan pegawai. 

h. Halaman Kelola Pensiun 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman kelola pensiun yang 

digunakan oleh staff kepegawaian untuk mengelola pengajuan atau permintaan 

pensiun dari pegawai dinas koperasi, berikut adalah rancangan halaman kelola 

pensiun: 
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Gambar 3.30 Halaman Kelola Pensiun 

Pada Gambar 3.30 merupakan rancangan kelola pensiun untuk mengolah 

pengajuan pensiun yang diajukan oleh  pegawai dinas koperasi yang telah 

memasuki masa pensiunnya serta juga dapat mengajukan pensiun pegawai. 

i. Halaman Laporan Pegawai 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman laporan pegawai untuk 

melihat laporan pegawai dinas koperasi, berikut adalah rancangan halaman 

laporan pegawai: 

 

Gambar 3.31 Halaman Laporan Pegawai 
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Gambar 3.32 Cetak Laporan Pegawai 

Pada Gambar 3.31 merupakan rancangan laporan pegawai di halaman ini 

dapat melihat serta mencetak laporan pegawai-pegawai dinas koperasi usaha kecil 

dan menengah yang aktif. Gambar 3.32 merupakan rancangan cetak laporan 

pegawai. 

j. Halaman Laporan Cuti 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman laporan cuti untuk 

melihat laporan cuti pegawai dinas koperasi usaha kecil dan menengah, berikut 

adalah rancangan halaman laporan pegawai: 

 

Gambar 3.33 Halaman Laporan Cuti 
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Gambar 3.34 Cetak Laporan Cuti 

Pada Gambar 3.33 merupakan  rancangan  laporan cuti di halaman ini dapat 

melihat data pengajuan cuti dari pegawai serta mencetak  per periode laporan cuti 

yang diajukan oleh pegawai. Gambar 3.34 merupakan rancangan cetak laporan 

cuti. 

k. Halaman Laporan Mutasi 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman laporan mutasi untuk 

melihat laporan mutasi pegawai dinas koperasi, berikut adalah rancangan halaman 

laporan mutasi: 

 

Gambar 3.35 Halaman Laporan Mutasi 
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Gambar 3.36  Cetak Laporan Mutasi 

Pada Gambar 3.35 merupakan  rancangan  laporan mutasi di halaman ini 

berisi informasi data-data pegawai yang mengajukan mutasi serta dapat mencetak 

laporan  per periode laporan mutasi yang diajukan oleh pegawai. Gambar 3.36 

merupakan rancangan cetak laporan mutasi. 

l. Halaman Laporan Kenaikan 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman laporan kenaikan untuk 

melihat laporan kenaikan pegawai dinas koperasi, berikut adalah rancangan 

halaman laporan kenaikan: 

 

Gambar 3.37 Halaman Laporan Kenaikan 
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Gambar 3.38 Cetak Laporan Kenaikan 

Pada Gambar 3.37 merupakan  rancangan  laporan kenaikan  di halaman ini 

berisi informasi data-data pegawai yang mengajukan kenaikan golongan serta 

dapat mencetak laporan  per periode laporan kenaikan yang diajukan oleh 

pegawai.Gambar 3.38 merupakan rancangan cetak laporan kenaikan. 

m. Halaman Laporan Pensiun 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman laporan pensiun untuk 

melihat laporan pensiun pegawai dinas koperasi, berikut adalah rancangan 

halaman laporan mutasi: 

 

Gambar 3.39 Halaman Laporan Pensiun 
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Gambar 3.40 Cetak Laporan Pensiun 

Pada Gambar 3.39 merupakan  rancangan  laporan pensiun  di halaman ini 

berisi informasi data-data pegawai yang mengajukan pensiun serta dapat 

mencetak laporan  per periode laporan pensiun yang diajukan oleh pegawai. 

Gambar 3.40 merupakan rancangan cetak laporan pensiun. 

3. Perancangan Interface Kepala Dinas 

a. Halaman Utama 

 Pada halaman ini merupakan rancangan halaman utama untuk kepala 

dinas, berikut adalah rancangan halaman utama: 

 

Gambar 3.41 Halaman Utama untuk Kepala Dinas 
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Pada Gambar 3.41 merupakan halaman utama kepala dinas Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) pada Dinas Koperasi UKM Provinsi 

Sumatera Selatan, menu  meliputi beranda, validasi cuti, validasi mutasi, validasi 

kenaikan, validasi pensiun, dan laporan. Tampilan beranda kepala dinas ini juga 

dapat melihat pengumuman daftar pegawai yang akan segera pensiun dan juga 

daftar pegawai yang dapat mengajukan kenaikan golongan. 

b. Halaman Validasi Cuti 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman validasi cuti untuk kepala 

dinas, berikut adalah rancangan halaman validasi cuti: 

 

Gambar 3.42 Halaman Validasi Cuti 

Pada Gambar 3.42 merupakan halaman untuk melihat pengajuan-pengajuan 

cuti pegawai yang masuk serta dalam  halaman ini dapat juga mengkonfirmasi 

atau memvalidasi pengajuan cuti yang diajukan oleh pegawai kepada kepala dinas 

koperasi. 

c. Halaman Validasi Mutasi 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman validasi mutasi untuk 

kepala dinas koperasi usaha kecil dan menengah, berikut adalah rancangan 

halaman validasi mutasi: 
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Gambar 3.43 Halaman Validasi Mutasi 

Pada Gambar 3.43 merupakan halaman untuk melihat pengajuan mutasi 

pegawai yang masuk serta dalam  halaman ini dapat juga mengkonfirmasi atau 

memvalidasi pengajuan mutasi yang diajukan oleh pegawai pada kepala dinas 

koperasi. 

d. Halaman Validasi Kenaikan 

 Pada halaman ini merupakan rancangan halaman validasi kenaikan untuk 

kepala dinas, berikut adalah rancangan halaman validasi kenaikan : 

 

Gambar 3.44 Halaman Validasi Kenaikan 
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Pada Gambar 3.44 merupakan halaman untuk melihat pengajuan kenaikan 

golongan pegawai yang masuk serta dalam  halaman ini dapat juga 

mengkonfirmasi atau memvalidasi pengajuan kenaikan golongan yang diajukan 

oleh pegawai pada kepala dinas koperasi. 

e. Halaman Validasi Pensiun 

 Pada halaman ini merupakan rancangan halaman validasi pensiun untuk 

kepala dinas, berikut adalah rancangan halaman validasi pensiun : 

 

Gambar 3.45 Halaman Validasi Pensiun 

Pada Gambar 3.45 merupakan halaman untuk melihat pengajuan pensiun 

pegawai yang masuk serta dalam  halaman ini dapat juga mengkonfirmasi atau 

memvalidasi pengajuan pensiun yang diajukan oleh pegawai pada kepala dinas 

koperasi. 

4. Perancangan Interface Pegawai 

a. Halaman Utama 

 Pada halaman ini merupakan rancangan halaman utama untuk pegawai 

dinas koperasi usaha kecil dan menengah provinsi sumatera selatan, berikut 

adalah rancangan halaman utama: 
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Gambar 3.46 Halaman Utama untuk Pegawai 

Pada Gambar 3.46 merupakan halaman utama pegawai Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Sumatera Selatan, menu  meliputi beranda, biodata diri, 

permintaan cuti, permintaan mutasi, permintaan kenaikan, dan permintaan 

pensiun. 

b. Halaman Biodata Diri 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman daftar riwayat pegawai 

yang diisi sesuai dengan keadaan sebenarnya, berikut adalah rancangan halaman 

biodata diri: 

 

Gambar 3.47 Halaman Biodata Diri (Data Diri) 
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Pada Gambar 3.47 merupakan halaman biodata diri (bagian data diri). 

Pada halaman ini pegawai melakukan pengisian data diri pegawai. 

 

Gambar 3.48 Halaman Biodata Diri (Orang Tua) 

Pada Gambar 3.48 merupakan halaman biodata diri (bagian orang tua). 

Pada halaman ini pegawai melakukan pengisian data orang tua. 

 

Gambar 3.49 Halaman Biodata Diri (Pasangan) 

Pada Gambar 3.49 merupakan halaman biodata diri (pasangan). Pada 

halaman ini pegawai melakukan pengisian data pasangan (bila sudah menikah). 
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Gambar 3.50 Halaman Biodata Diri (Anak) 

Pada gambar 3.50 merupakan halaman biodata diri (bagian anak). Pada 

halaman ini pegawai melakukan pengisian data anak (bila telah memiliki anak). 

 

Gambar 3.51 Halaman Biodata Diri (Pendidikan) 

Pada gambar 3.51 merupakan halaman biodata diri (bagian pendidikan). 

Pada halaman ini pegawai melakukan pengisian pendidikan yang pernah 
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didapatkan mulai dari SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA, perguruan tinggi dan 

lain-lain.  

c. Halaman Permintaan Cuti 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman permintaan cuti untuk 

pegawai, berikut adalah rancangan halaman permintaan cuti: 

 

Gambar 3.52 Halaman Permintaan Cuti 

Pada Gambar 3.52 merupakan halaman permintaan cuti untuk pegawai. Pada 

halaman ini pegawai dapat melakukan pengajuan atau permintaan cuti dengan 

cara mengisi form pengajuan yang telah tersedia kemudian akan menunggu proses 

konfirmasi atau validasi dari kepala dinas.  Pegawai juga dapat melihat riwayat 

cuti yang sebelumnya telah dilakukan. Kemudian pegawai dapat melihat sisa 

saldo cuti nya. 

d. Halaman Permintaan Mutasi 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman permintaan mutasi untuk 

pegawai, berikut adalah rancangan halaman permintaan mutasi: 
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Gambar 3.53 Halaman Permintaan Mutasi 

Pada Gambar 3.53 merupakan halaman permintaan mutasi untuk pegawai. 

Pada halaman ini pegawai dapat melakukan pengajuan atau permintaan mutasi 

(pindah tempat kerja) dengan cara mengisi form pengajuan yang telah tersedia 

kemudian akan menunggu proses konfirmasi atau validasi dari kepala dinas. 

e. Halaman Permintaan Kenaikan 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman permintaan kenaikan 

untuk pegawai, berikut adalah rancangan halaman permintaan kenaikan: 

 

Gambar 3.54 Halaman Permintaan Kenaikan 
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Pada Gambar 3.54 merupakan halaman permintaan kenaikan pegawai. Pada 

halaman ini pegawai dapat melakukan pengajuan atau permintaan untuk kenaikan 

golongan kemudian akan menunggu proses konfirmasi atau validasi dari kepala 

dinas. 

f. Halaman Permintaan Pensiun 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman permintaan pensiun 

untuk pegawai, berikut adalah rancangan halaman permintaan pensiun: 

 

Gambar 3.55 Halaman Permintaan Pensiun 

Pada Gambar 3.55 merupakan halaman permintaan pensiun pegawai. Pada 

halaman ini pegawai dapat melakukan pengajuan atau permintaan untuk pensiun 

pegawai dinas koperasi kemudian pegawai akan menunggu proses konfirmasi atau 

validasi dari kepala dinas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil (Construction /Konstruksi) 

Setelah melewati proses analisa dan perancangan sistem pada bab 

sebelumnya maka selanjutnya adalah proses pengkodean sistem. Setelah melewati 

proses pengkodean maka didapati sistem informasi manajemen kepegawaian 

(SIMPEG) pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumtera 

Selatan. Adapun proses pembangunan sistem informasi manajemen kepgawaian 

dibangun berdasarkan hasil Analisa dan rancangan terhadap sistem yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya, hasil yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Sistem informasi manajemen kepegawaian memproses dan mengelola 

data-data kepegawaian yang dilakukan Dinas Koperasi UKM pada tiap 

pegawai. 

2. Dalam sistem informasi manajemen kepegawaian terdapat akses 

login.Setiap pegawai, staff kepegawaian, dan kepala dinas dapat masuk ke 

sistem sesuai dengan hak akses masing-masing.Setiap pegawai, staff 

kepegawaian, dan kepala dinas memiliki username dan password  untuk 

mengakses sistem tersebut. 

3. Sistem informasi manajemen kepegawaian akan mengelolah data-data user  

(pegawai) yang mana data tersebut hanya dapat diolah oleh staff 

kepegawaian Dinas Koperasi UKM saja. 

4. Sistem informasi manajemen kepegawaian dapat memuat proses 

pengajuan cuti, pengajuan mutasi, pengajuan pensiun, pengajuan kenaikan 

golongan atau pangkat pegawai.  

5. Sistem informasi manajemen kepegawaian dapat memuat validasi 

(konfirmasi) pengajuan cuti, mutasi, pensiun, kenaikan pegawai. 

6. Sistem informasi manajemen kepegawaian memberikan informasi tentang 

saldo cuti tahunan pegawai yang tersisa, pemberitahuan untuk pengajuan
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 kenaikan pangkat atau golongan, serta pemberitahuan untuk pengajuan 

pensiun saat waktu pensiun akan tiba. 

7. Sistem informasi manajemen kepegawaian akan menampilkan laporan-

laporan cuti, mutasi, pegawai, pensiun, kenaikan pegawai. 

8. Sistem informasi manajemen kepegawaian dapat mencetak laporan cuti, 

mutasi, pensiun, kenaikan pegawai. 

4.2 Pembahasan 

Sistem informasi manajemen kepegawaian dibangun untum membantu Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan dalam proses 

kegiatan pendataan dan pengelolaan data pengajuan cuti, mutasi, pensiun, dan 

kenaikan pangkat atau golongan dalam bagian kepegawaian.. Dalam sistem 

terdapat 3 aktor yang mempunyai hak akses untuk masuk ke dalam sistem 

informasi manajemen kepegawaian. Pertama staff kepegawaian, staff 

kepegawaian bertugas untuk mengelola data divisi, mengelola data golongan, 

mengelola data pegawai, mengelola data mutasi, mengelola data cuti, mengelola 

data pensiun, dan mengelola data kenaikan golongan atau pangkat. Staff 

kepegawaian juga mempunyai hak akses untuk menambah data pegawai yang 

nantinya akan masuk ke dalam sistem, dan staff kepegawian juga dapat mengelola 

data pegawai yang telah ditambahkan. Staff keppegawaian juga berhak membuat 

atau mencetak laporan cuti, laporan pegawai, laporan mutasi, laporan pensiun, dan 

laporan kenaikan. 

Kedua adalah pegawai, pegawai dapat melakukan pengisian data diri, 

melakukan pengajuan cuti, pengajuan mutasi, pengajuan kenaikan maupun 

pengajuan pensiun. Pegawai dapat melakukan pengajuan cuti, pengajuan mutasi, 

pengajuan kenaikan maupun pengajuan pensiun harus masuk ke dalam sistem 

dengan cara memasukkan username dan password yang diberikan oleh staff 

kepegawaian. Pegawai dapat mengganti password setelah masuk ke dalam sistem 

informasi manajemen kepegawaian. Sistem informasi manajemen kepegawaian 

dapat memberikan kemudahan bagi pegawai untuk mengetahui saldo cuti tahunan 

pegawai yang tersisa, dalam sistem informasi manajemen kepegawaian ini 
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pegawai mendapatkan pemeberitahuan untuk pengajuan kenaikan pangkat atau 

golongan serta pemberitahuan untuk pengajuan pensiun saat waktu pensiun akan 

tiba. 

Ketiga adalah kepala dinas yang memiliki hak akses sebagai pengawas. 

Kepala dinas dapat melakukan validasi (konfimasi terima/tolak) pengajuan cuti, 

pengajuan mutasi, pengajuan pensiun, pengajuan kenaikan golongan atau pangkat  

yang diajukan oleh pegawai. Di dalam sistem ini kepala dinas dapat melihat 

semua data laporan-laporan cuti, mutasi, pegawai, pensiun, kenaikan pegawai.  

1. Pembahasan Input Permintaan Cuti 

Input permintaan cuti adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 

memasukan data permintaan cuti pegawai yang hasilnya akan dikelola oleh staff 

kepegawaian dan permintaan cuti akan di validasi atau dikonfirmasi (terima/tolak) 

oleh kepala dinas. Berikut adalah interface input permintaan cuti: 

 

Gambar 4.1 Interface MenuPermintaan Cuti 

Halaman input permintaan cuti dapat digunakan oleh pegawai maupun 

staff kepegawaian. Permintaan cuti dilakukan di halaman input permintaan cuti 

dan untuk mengajukan permintaan cuti harus mengisi beberapa data yang harus di 

isi yaitu tanggal cuti, lama cuti, tanggal selesai, serta jenis cuti yang akan diambil. 

Ketika melakukan permintaan cuti tahunan maka cuti tahunan akan diproses untuk 
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mengurangi jatah cuti yang ada. Jatah cuti tahunan berguna sebagai informasi 

jatah cuti tahunan yang masih dapat digunakan. 

2. Pembahasan Kelola Cuti 

Kelola cuti akan menampilkan semua data cuti pegawai. Halaman kelola 

cuti ini hanya dapat diakses staff kepegawaian. Berikut adalah interface kelola 

cuti: 

Gambar 4.2 Interface Menu Kelola Cuti 

Kelola cuti menampilkan nip, nama pegawai, tanggal cuti, lama cuti, jenis 

cuti yang kemudian akan di proses validasi oleh kepala dinas Dalam halaman 

kelola cuti terdapat data-data permintaan cuti yang telah diajukan pada menu 

sebelumnya (permintaan cuti). Staff kepegawaian dapat menghapus maupun 

mengubah data permintaan cuti pegawai lakukan sebelumnya.  

3. Pembahasan Validasi Cuti 

Validasi cuti akan menampilkan semua data cuti yang diajukan. Halaman 

validasi cuti ini hanya dapat diakses kepala dinas. Berikut adalah interface 

validasi cuti: 
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Gambar 4.3 Interface Menu Validasi Cuti 

Data permintaan cuti yang telah dilakukan sebelumnya akan tampil atau 

masuk ke dalam halaman validasi cuti. Validasi cuti menampilkan data berupa 

nip, nama pegawai, tanggal cuti, lama cuti, jenis cuti yang kemudian akan di 

proses validasi oleh kepala dinas (tolak/terima). 

4. Pembahasan Input Permintaan Mutasi 

Input permintaan mutasi adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 

memasukan data permintaan mutasi pegawai yang hasilnya akan dikelola oleh 

staff kepegawaian dan permintaan mutasi tersebut akan di validasi atau 

dikonfirmasi (terima/tolak) oleh kepala dinas. Berikut adalah interface input 

permintaan mutasi: 

 

Gambar 4.4 Interface Input Permintaan Mutasi 
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Halaman input permintaan mutasi dapat digunakan oleh pegawai maupun 

staff kepegawaian. Permintaan mutasi dilakukan di halaman input permintaan 

mutasi dan untuk mengajukan permintaan mutasi harus mengisi beberapa data 

yang harus di isi yaitu tanggal mutasi, asal mutasi (asal divisi/unit kerja/bidang 

kerja), tujuan mutasi (tujuan divisi/unit kerja/bidang kerja). Asal mutasi telah 

terotomatis (tidak bisa diubah) sesuai dengan divisi/unit kerja/bidang kerja yang 

saat ini ditempati. Halaman permintaan mutasi juga melakukan upload berkas 

sebagai syarat mutasi. Berkas yang di upload akan di cek kelengkapannya oleh 

staff kepegawaian.  

5. Pembahasan Kelola Mutasi 

Kelola mutasi akan menampilkan semua data mutasi pegawai. Halaman 

kelola mutasi ini hanya dapat diakses staff kepegawaian. Berikut adalah interface 

kelola mutasi: 

 

Gambar 4.5 Interface Menu Kelola Mutasi 

Kelola mutasi menampilkan data mutasi berupa nip, nama pegawai, 

golongan, tanggal mutasi, asal divisi, tujuan divisi,  yang kemudian akan di proses 

validasi oleh kepala dinas. Dalam halaman kelola mutasi terdapat data-data 

permintaan mutasi yang telah diajukan pada menu sebelumnya (permintaan 

mutasi). Data mutasi akan dikelola oleh staff kepegawaian. Staff kepegawaian 

dapat menghapus maupun mengubah data permintaan mutasi pegawai lakukan 
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sebelumnya, mengupload berkas dan melihat berkas. Berkas yang di uploaddi cek 

kelengkapannya. Jika berkas upload lengkap maka akan diproses validasi atau 

konfirmasi (klik tombol proses), jika berkas upload tidak lengkap maka akan 

dikembalikan kembali ke pegawai untuk dilengkapi berkasnya.   

6. Pembahasan Validasi Mutasi 

Validasi mutasi akan menampilkan semua data mutasi yang diajukan. 

Halaman validasi mutasi ini hanya dapat diakses kepala dinas. Berikut adalah 

interface validasi mutasi: 

Gambar 4.6 Interface Menu Validasi Mutasi 

Data permintaan mutasi yang telah dilakukan sebelumnya akan tampil atau 

masuk ke dalam halaman validasi mutasi. Validasi mutasi menampilkan data 

berupa nip, nama pegawai, tanggal mutasi, asal divisi, tujuan divisi yang 

kemudian akan di proses validasi oleh kepala dinas (tolak/terima) dan dapat 

melihat berkas mutasi. 

7. Pembahasan Input Permintaan Kenaikan 

Input permintaan kenaikan adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 

memasukan data permintaan kenaikan pegawai yang hasilnya akan dikelola oleh 

staff kepegawaian dan permintaan kenaiakan tersebut akan di validasi atau 

dikonfirmasi (terima/tolak) oleh kepala dinas. Berikut adalah interface input 

permintaan kenaikan: 
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Gambar 4.7 Interface Input Permintaan Kenaikan 

Halaman input permintaan kenaikan dapat digunakan oleh pegawai 

maupun staff kepegawaian. Permintaan kenaikan dilakukan di halaman input 

permintaan kenaikan dan untuk mengajukan permintaan kenaikan harus mengisi 

beberapa data yang harus di isi yaitu asal golongan, tujuan golongan. Asal 

golongan telah terotomatis (tidak bisa diubah) sesuai dengan golongan yang saat 

ini di tempati. Halaman permintaan kenaikan juga melakukan upload berkas 

sebagai syarat kenaikan. Berkas yang di upload akan di cek kelengkapannya oleh 

staff kepegawaian. 

8. Pembahasan Kelola Kenaikan 

Kelola mutasi akan menampilkan semua data mutasi pegawai. Halaman 

kelola mutasi ini hanya dapat diakses staff kepegawaian. Berikut adalah interface 

kelola mutasi: 
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Gambar 4.8 Interface Menu Kelola Kenaikan 

Kelola kenaikan menampilkan data kenaikan berupa nip, nama pegawai, 

tanggal, jenis pegawai, asal golongan, tujuan golongan,  yang kemudian akan di 

proses validasi oleh kepala dinas. Dalam halaman kelola kenaikan terdapat data-

data permintaan kenaikan yang telah diajukan pada menu sebelumnya (permintaan 

kenaikan). Data kenaikan akan dikelola oleh staff kepegawaian. Staff 

kepegawaian dapat menghapus maupun mengubah data permintaan mutasi 

pegawai lakukan sebelumnya, mengupload berkas dan melihat berkas. Berkas 

yang di upload di cek kelengkapannya. Jika berkas upload lengkap maka akan 

diproses validasi atau konfirmasi (klik tombol proses), jika berkas upload tidak 

lengkap maka akan dikembalikan kembali ke pegawai untuk dilengkapi 

berkasnya. 

9. Pembahasan Validasi Kenaikan 

Validasi kenaikan akan menampilkan semua data kenaikan yang diajukan. 

Halaman validasi mutasi ini hanya dapat diakses kepala dinas. Berikut adalah 

interface validasi mutasi: 
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Gambar 4.9 Interface Menu Validasi Kenaikan 

Data permintaan kenaikan yang telah dilakukan sebelumnya akan tampil 

atau masuk ke dalam halaman validasi kenaikan. Validasi kenaikan menampilkan 

data berupa nip, nama pegawai, tanggal, jenis pegawai, asal golongan, tujuan 

golongan yang kemudian akan di proses validasi oleh kepala dinas (tolak/terima) 

dan dapat melihat berkas kenaikan golongan. 

10. Pembahasan Input Permintaan Pensiun 

Input permintaan pensiun adalah halaman yang berisi sebuah form untuk 

memasukan data permintaan pensiun pegawai yang hasilnya akan dikelola oleh 

staff kepegawaian dan permintaan pensiun tersebut akan di validasi atau 

dikonfirmasi (terima/tolak) oleh kepala dinas. Berikut adalah interface input 

permintaan permintaan: 

Gambar 4.10 Interface Permintaan Pensiun 
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Halaman input permintaan pensiun dapat digunakan oleh pegawai maupun 

staff kepegawaian. Permintaan pensiun dilakukan di halaman input permintaan 

pensiun dan untuk mengajukan permintaan pensiun harus mengisiketerangan 

pensiun. Halaman permintaan pensiun juga melakukan upload berkas sebagai 

syarat pensiun. Berkas yang di upload akan di cek kelengkapannya oleh staff 

kepegawaian. 

11. Pembahasan Kelola Pensiun 

Kelola pensiun akan menampilkan semua data pensiun pegawai. Halaman 

kelola pensiun ini hanya dapat diakses staff kepegawaian. Berikut adalah interface 

kelola pensiun: 

 

Gambar 4.11 Interface Menu Kelola Pensiun 

Kelola pensiun menampilkan data kenaikan berupa nip, nama pegawai, 

tanggal pensiun, keterangan yang kemudian akan di proses validasi oleh kepala 

dinas. Dalam halaman kelola pensiun terdapat data-data permintaan kenaikan 

yang telah diajukan pada menu sebelumnya (permintaan pensiun). Data pensiun 

akan dikelola oleh staff kepegawaian. Staff kepegawaian dapat menghapus 

maupun mengubah data permintaan pensiun pegawai lakukan sebelumnya, 

mengupload berkas dan melihat berkas. Berkas yang di upload di cek 

kelengkapannya. Jika berkas upload lengkap maka akan diproses validasi atau 
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konfirmasi (klik tombol proses), jika berkas upload tidak lengkap maka akan 

dikembalikan kembali ke pegawai untuk dilengkapi berkasnya. 

12. Pembahasan Validasi Pensiun 

Validasi kenaikan akan menampilkan semua data kenaikan yang diajukan. 

Halaman validasi mutasi ini hanya dapat diakses kepala dinas. Berikut adalah 

interface validasi mutasi: 

Gambar 4.12 Interface Menu Validasi Pensiun 

Data permintaan pensiun yang telah dilakukan sebelumnya akan tampil 

atau masuk ke dalam halaman validasi pensiun. Validasi kenaikan menampilkan 

data berupa nip, nama pegawai, tanggal, jenis pegawai, asal golongan, tujuan 

golongan yang kemudian akan di proses validasi oleh kepala dinas (tolak/terima) 

dan dapat melihat berkas kenaikan golongan. 

4.3 Pengujian (Testing) 

Pada tahap ini pengujian yang digunakan yaitu Blackbox Testing, penulis 

melakukan uji coba terhadap sistem yang telah dibangun dengan hasil sebagai 

berikut dengan bukti dapat dilihat pada tabel-tabel berikut: 

4.3.1 Pengujian Halaman Staff Kepegawaian 

Pengujian halaman staff kepegawaian merupakan pengujian yang dilakukan 

pengguna sebagai staff kepegawaian. Berikut hasil pengujian halaman staff 

kepegawaian: 
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Tabel 4.1 Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Staff Kepegawaian 

No 
Fungsi 

yang diuji 
Cara pengujian 

Halaman yang 

diharapkan 
Hasil pengujian 

1. Login  Staf f kepegawaian 

memasukkan 

username dan 

password 

Staff 

kepegawaian 

masuk ke 

halaman staff 

kepegawaian 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

2. Data  

Pegawai 

Klik menu kelola 

pegawai 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

data pegawai 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

3. Tambah 

pegawai 

Masukkan data 

pegawai 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menambahkan 

data pegawai 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

4. Edit 

pegawai 

Klik tombol edit 

pegawai 

Staff 

kepegawaian 

dapat mengedit 

data pegawai 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

5. Hapus 

pegawai 

Klik tombol hapus 

pegawai 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menghapus data 

pegawai 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

6. Data  divisi Klik menu kelola 

divisi 

Staff 

kepegawaian n 

dapat melihat 

data divisi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

7. Tambah 

divisi 

Masukkan data 

divisi 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menambahkan 

divisi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

8. Edit divisi Klik tombol edit 

divisi 

Staff 

kepegawaian 

dapat mengedit 

data divisi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

9. Hapus 

divisi 

Klik tombol hapus 

divisi 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menghapus data 

divisi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

10. Data Klik menu Staff [] Berhasil 
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golongan kelolagolongan kepegawaian 

dapat melihat 

data golongan 

[   ] Tidak Berhasil 

11. Hapus 

golongan 

Klik tombol hapus 

golongan 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menghapus data 

golongan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

12. Data cuti Klik menu kelola 

cuti 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

data cuti 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

13. Tambah 

cuti 

Masukkan data 

cuti 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menambahkan 

data cuti 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

14. Edit cuti Klik tombol edit 

cuti 

Staff 

kepegawaian 

dapat mengedit 

data cuti 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

15. Hapus data 

cuti 

Klik tombol hapus 

cuti 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menghapus data 

cuti 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

16. Data mutasi Klik menu kelola 

mutasi 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

data mutasi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

17. Tambah 

mutasi 

Masukkan data 

mutasi 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menambahkan 

data mutasi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

18. Edit mutasi Klik tombol edit 

mutasi 

Staff 

kepegawaian 

dapat mengedit 

data mutasi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

19. Hapus data 

mutasi 

Klik tombol hapus 

mutasi 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menghapus data 

mutasi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

20. Lihat 

berkas 

Klik tombol lihat 

berkas 

Staff 

kepegawaian 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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dapat melihat 

berkas mutasi 

21. Upload 

berkas 

Klik tombol 

upload berkas 

Staff 

kepegawaian 

dapat meng-

upload berkas 

mutasi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

22. Tidak 

lengkap 

Klik tombol tidak 

lengkap 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

memproses 

berkas yang 

tidak lengkap 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

23. Proses Klik tombol proses Staff 

kepegawaian 

dapat 

memproses 

berkas yang 

lengkap 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

24. Data 

kenaikan 

Klik menu kelola 

kenaikan 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

data kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

25. Tambah 

kenaikan 

Masukkan data 

kenaikan 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menambahkan 

data kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

26. Edit 

kenaikan 

Klik tombol edit 

kenaikan 

Staff 

kepegawaian 

dapat mengedit 

data kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

27. Hapus data 

kenaikan 

Klik tombol hapus 

kenaikan 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menghapus data 

kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

28. Lihat 

berkas 

Klik tombol lihat 

berkas 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

berkas kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

29. Upload 

berkas 

Klik tombol 

upload berkas 

Staff 

kepegawaian 

dapat meng-

upload berkas 

kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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30. Tidak 

lengkap 

Klik tombol tidak 

lengkap 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

memproses 

berkas yang 

tidak lengkap 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

31. Proses Klik tombol proses Staff 

kepegawaian 

dapat 

memproses 

berkas yang 

lengkap 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

32. Data 

pensiun 

Klik menu kelola 

pensiun 

Staff 

kepegawaianda

pat melihat data 

pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

33. Tambah 

pensiun 

Masukkan data 

pensiun 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menambahkan 

data pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

34. Edit 

pensiun 

Klik tombol edit 

pensiun 

Staff 

kepegawaian 

dapat mengedit 

data pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

35. Hapus data 

pensiun 

Klik tombol hapus 

pensiun 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

menghapus data 

pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

36. Lihat 

berkas 

Klik tombol lihat 

berkas 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

berkas pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

37. Upload 

berkas 

Klik tombol 

upload berkas 

Staff 

kepegawaian 

dapat meng-

upload berkas 

pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

38. Tidak 

lengkap 

Klik tombol tidak 

lengkap 

Staff 

kepegawaian 

dapat 

memproses 

berkas yang 

tidak lengkap 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

39. Proses Klik tombol proses Staff [] Berhasil 
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kepegawaian 

dapat 

memproses 

berkas yang 

lengkap 

[   ] Tidak Berhasil 

40. Laporan 

Pegawai 

Klik menu laporan, 

pilih laporan 

pegawai 

Staff  

kepegawaian 

dapat melihat 

laporan pegawai 

serta mencetak 

laporan pegawai 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

41. Laporan 

Cuti 

Klik menu laporan, 

pilih laporan cuti 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

laporan cuti 

serta mencetak 

laporan cuti 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

42. Laporan 

Mutasi 

Klik menu laporan, 

pilih laporan 

mutasi 

Staff  

kepegawaian 

dapat melihat 

laporan mutasi 

serta mencetak 

laporan mutasi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

43. Laporan 

Pensiun 

Klik menu laporan, 

pilih laporan 

pensiun 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

laporan pensiun 

serta mencetak 

laporan pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

44. Laporan 

Kenaikan 

Klik menu laporan, 

pilih laporan 

pensiun 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

laporan 

kenaikan serta 

mencetak 

laporan 

kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

45. Logout  Klik menu logout Staff 

kepegawaian 

keluar dari 

halaman staff 

kepegawaian 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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Dari hasil pengujian diatas, staff kepegawaian sukses menggunakan sistem 

diatas dimana staff kepegawaian melakukan input data divisi, input data golongan, 

input data pegawai, input permintaan cuti, input permintaan mutasi, input 

permintaan kenaikan, dan input permintaan pensiun. Data divisi, data golongan, 

data pegawai, data cuti, data mutasi, data kenaikan, dan data pensiun dapat 

dikelola seperti tambah data, ubah data, hapus data. Untuk berkas pengajuan 

mutasi, berkas pengajuan kenaikan, berkas pengajuan pensiun apabila lengkap 

akan di proses untuk di validasi (proses), jika tidak lengkap akan di kembalikan 

kembali ke pegawai untuk diajukan ulang dengan berkas yang lengkap (tidak 

lengkap).  

4.3.2 Pengujian Halaman Kepala Dinas  

Pengujian halaman kepala merupakan pengujian yang dilakukan pengguna 

sebagai kepala. Berikut hasil pengujian halaman kepala: 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Kepala Dinas 

No 
Fungsi 

yang diuji 
Cara pengujian 

Halaman yang 

diharapkan 
Hasil pengujian 

1. Login  Kepala dinas 

memasukkan 

username dan 

password 

Kepala Dinas 

masuk ke 

halamanpegawa

i 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

2. Validasi 

Cuti 

Klik menu validasi 

cuti 

Kepala 

dinasdapat 

melihat data 

permintaan cuti 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

3. Tolak Klik tombol tolak Kepala dinas 

dapat menolak 

permintaan cuti 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

4. Terima Klik tombol terima Kepala dinas 

dapat menerima 

permintaan cuti 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

5. Validasi 

mutasi 

Klik menu validasi 

mutasi 

Kepala dinas 

dapat melihat 

data permintaan 

mutasi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

6. Tolak Klik tombol tolak Kepala dinas 

dapat menolak 

permintaan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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mutasi 

7. Terima Klik tombol terima Kepala dinas 

dapat menerima 

permintaan 

mutasi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

8. Validasi 

kenaikan 

Klik menu validasi 

kenaikan 

Kepala dinas 

dapat melihat 

data permintaan 

kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

9. Tolak Klik tombol tolak Kepala dinas 

dapat menolak 

permintaan 

kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

10. Terima Klik tombol terima Kepala dinas 

dapat menerima 

permintaan 

kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

11. Validasi 

pensiun 

Klik menu validasi 

pensiun 

Kepala dinas 

dapat melihat 

data permintaan 

pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

12. Tolak Klik tombol tolak Kepala dinas 

dapat menolak 

permintaan 

pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

13. Terima Klik tombol terima Kepala dinas 

dapat menerima 

permintaan 

pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

14. Laporan 

Pegawai 

Klik menu laporan, 

pilih laporan 

pegawai 

Staff  

kepegawaian 

dapat melihat 

laporan pegawai 

serta mencetak 

laporan pegawai 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

15. Laporan 

Cuti 

Klik menu laporan, 

pilih laporan cuti 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

laporan cuti 

serta mencetak 

laporan cuti 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

16. Laporan 

Mutasi 

Klik menu laporan, 

pilih laporan 

mutasi 

Staff  

kepegawaian 

dapat melihat 

laporan mutasi 

serta mencetak 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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laporan mutasi 

17. Laporan 

Pensiun 

Klik menu laporan, 

pilih laporan 

pensiun 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

laporan pensiun 

serta mencetak 

laporan pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

18. Laporan 

Kenaikan 

Klik menu laporan, 

pilih laporan 

pensiun 

Staff 

kepegawaian 

dapat melihat 

laporan 

kenaikan serta 

mencetak 

laporan 

kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

19. Logout  Klik menu logout Kepala Dinas 

keluar dari 

halaman kepala 

dinas 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

 

Dari hasil pengujian diatas, kepala dinas sukses menggunakan sistem diatas 

dimana kepala dinas melakukan validasi (tolak/terima) pengajuan cuti, pengajuan 

mutasi, pengajuan pensiun, dan pengajuan kenaikan. Kepala dinas juga bisa 

melihat laporan cuti, laporan mutasi, laporan kenaikan, dan laporan kenaikan 

golongan atau pangkat pegawai. 

4.3.3 Pengujian Halaman Pegawai 

Pengujian halaman pegawai merupakan pengujian yang dilakukan pengguna 

sebagai pegawai. Berikut hasil pengujian halaman pegawai: 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Pegawai 

No 
Fungsi 

yang diuji 
Cara pengujian 

Halaman yang 

diharapkan 
Hasil pengujian 

1. Login  Pegawai 

memasukkan 

username dan 

password 

Pegawai masuk 

ke halaman 

pegawai 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

2. Permintaan 

Cuti 

Klik menu 

permintaan cuti 

Pegawai 

mengajukan  

permintaan cuti 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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3. Permintaan 

Mutasi 

Klik menu 

permintaan mutasi 

Pegawai 

mengajukan 

permintaan 

mutasi 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

4. Permintaan 

kenaikan 

Klik menu 

permintaan 

kenaikan 

Pegawai 

mengajukan 

permintaan 

kenaikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

5. Permintaan 

Pensiun 

Klik menu 

permintaan 

pensiun 

Pegawai dapat 

mengajuka 

pensiun 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

6. Isi data diri Klik menu biodata 

diri, pilih sub 

menu data diri 

Pegawai dapat 

mengisi datadiri 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

7. Isi data 

orang tua 

Klik menu biodata 

diri, pilih sub 

menu orang tua 

Pegawai dapat 

melihat data 

orang tua 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

8. Tambah 

data orang 

tua 

Masukkan data 

orang tua 

Pegawai dapat 

menambahkan 

data orang tua 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

9. Edit data 

orang tua 

Klik tombol edit 

orang tua 

Pegawai dapat 

mengubah data 

orang tua 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

10. Hapus data 

orang tua 

Klik tombol hapus 

pensiun 

Pegawai dapat 

menghapus data 

orang tua 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

11. Isi data 

pasangan 

Klik menu biodata 

diri, pilih sub 

menu pasangan 

Pegawai dapat 

melihat data 

pasangan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

12. Tambah 

data 

pasangan 

Masukkan data 

pasangan 

Pegawai dapat 

menambahkan 

data pasangan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

13. Edit data 

pasangan 

Klik tombol edit 

pasangan 

Pegawai dapat 

mengubah data 

pasangan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

14. Hapus data 

pasangan 

Klik tombol hapus 

pasangan 

Pegawai dapat 

menghapus data 

pasangan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

15. Isi data 

anak 

Klik menu biodata 

diri, pilih sub 

menu orang tua 

Pegawai dapat 

melihat data 

orang tua 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

16. Tambah 

data anak 

Masukkan data 

anak 

Pegawai dapat 

menambahkan 

data anak 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

17. Edit data 

anak 

Klik tombol edit 

anak 

Pegawai dapat 

mengubah data 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 
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anak 

18. Hapus data 

anak 

Klik tombol hapus 

anak 

Pegawai dapat 

menghapus data 

anak 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

19. Isi data 

pendidikan 

Klik menu biodata 

diri, pilih sub 

menu pendidikan 

Pegawai dapat 

melihat data 

pendidikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

20. Tambah 

data 

pendidikan 

Masukkan data 

pendidikan 

Pegawai dapat 

menambahkan 

data pendidikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

21. Edit data 

pendidikan 

Klik tombol edit 

pendidikan 

Pegawai dapat 

mengubah data 

pendidikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

22. Hapus data 

pendidikan 

Klik tombol hapus 

pendidikan 

Pegawai dapat 

menghapus data 

pendidikan 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

23. Logout  Klik menu logout Pegawai  keluar 

dari halaman 

pegawai 

[] Berhasil 

[   ] Tidak Berhasil 

 

Dari hasil pengujian diatas, pegawai sukses menggunakan sistem diatas 

dimana pegawai melakukan pengajuan cuti, pengajuan mutasi, pengajuan pensiun, 

dan pengajuan kenaikan. Mengisi data diri, orang tua, pasangan, anak dan 

pendidikan. Pegawai juga dapat menambah, mengubah dan menghapus data orang 

tua, pasangan, anak dan pendidikan. 

4.4 Transition (Transisi) 

Tahapan terakhir yakni transisi atau penyerahan sistem kepada pihak Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi SumateraSelatan. Dengan melalui 

proses beberapa tahapan sebelumnya, seperti inceptionatau komunikasi dengan 

pihak Dinas UKM, dokumentasi pengambilan data, dan melakukan beberapa 

tahap pengujian. Pada tahapan penyerahan peneliti melakukan penyerahan Sistem 

Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) pada Dinas Koperasi Usaha Kecil 

dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan yang diserahkan kepada Bapak 

Irwansyah, S.E. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sistem pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sistem informasi manajemen kepegawaian 

pada Dinas Usaha Kecil dan Menengah  Provinsi Sumatera Selatan menghasilkan 

penerapan sistem informasi manajemen kepegawaian pada Dinas Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan dapat membantu jalannya proses 

pengajuan cuti, mutasi, pensiun, dan kenaikan pangkat atau golongan.Sistem 

informasi manajemen kepegawaian dapat membantu dalam proses pendataan, 

pengelolaan data sehingga mempermudah pelaporan pengajuan cuti, mutasi, 

pensiun, dan kenaikan pangkat atau golongan. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran dan pertimbangan dari hasil penelitian untuk pengembangan 

lebih lanjut atas sistem yang dibangun adalah sebagai berikut : 

1. Dapat dilakukan pengembangan pada Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian ini yaitu dapat menambahkan fitur untuk pengolahan data 

lainnya seperti absensi dan dapat berintegrasi dengan bagian keuangan untuk 

melihat gajipegawai (dapat mencetak slip gaji).Pengembangan pada sistem ini 

juga dapat menambahkan fitur pembuatan surat tugas bagi pegawai. 

2. Dapat dilakukan pengembangan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian 

dapat berintegrasi dengan Badan Ketenagakerjaan Daerah (BKD).



110 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agusten, Dina dan Wahyu Supriyatin, dkk. 2015. “Prototype Sistem Informasi 

Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil Studi Kasus Direktorat 

Kepangkatan da Mutasi BKN Jakarta”. Digital Information & System 

Conference 2015 ISBN:978-979-1194-11-2 Universitas Kristen 

Maranatha. 

Ananta, Priranda Widara dan Sri Winiarti. 2013. “Sistem Pendukung Keputusan 

dalam Penilaian Kinerja Pegawai untuk Kenaikan Jabatan Pegawai 

menggunakan Metode Gap Kompetensi”. Jurnal Sarjana Teknik Informatika 

Volume 1 Nomor 2, Oktober 2013 e-ISSN: 2338-5197. 

Faizal, Edi dan Irmawati. 2015. “Pemrograman Java Web (JSP, JSTL & 

SERVLET) tentang Pembuatan Sistem Informasi Klinik 

Diimplementasikan dengan Netbeans IDE 7.2 dan MySQL”. Yogyakarta: 

Penerbit Gava Media. 

Hartono, Bambang. 2013. “Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer”. 

Jakarta: PT RINEKA CIPTA. 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2000. 

Laudon, Kenneth C. dan Jane P. Laudon. 2014. “Sistem Informasi Manajemen: 

Mengelola Perusahaan Digital, Edisi 13”. Yogyakarta:Penerbit Salemba 

Empat. 

Manurung, Ester Putriani. 2015. “Pengembangan Sistem Informasi Kepegawaian 

dengan Metode Prototype pada Kantor Dinas Penididikan Kabupaten 

Ogan Ilir Indralaya”. Skripsi Program Studi Sistem Informasi Universitas 

Sriwijaya. 

Marsi. 2010. “Pengembangan Aplikasi Database JavaDB dengan Netbeans”. 

Yogyakarta: Penerbit CV Andi Offset.  

Masrur, Muhammad. 2016. “Pemrograman Web Dinamis Menggunakan Java 

Server Pages dengan Database Relasional MySql”. Yogyakarta: Penerbit 

CV Andi Offset. 

Nugroho, Eko. 2010.“Sistem Informasi Manajemen: Konsep Aplikasi dan 

Perkembangnya”. Yogyakarta: Penerbit ANDI. 

Pressman, Roger S. 2012 .“Rekayasa Perangkat Lunak – Pendekatan Praktisi 

Edisi 7 (Buku 1)” Terjemahan : Adi Nugroho, George John Leopold 

Nikijuluw, Theresia Herlina Rochadiani dan Ike Kurniawati Wijaya. 

Yogyakarta : Penerbit Andi. 



111 
 

 
 

Raharjo, Budi. 2015. “Belajar Otodidak MySQL, Teknik Pembuatan dan 

Pengelolaan Database”. Bandung : Penerbit Informatika Bandung.  

Romadhon, Taufik & Abdurrahman . 2016. “Sistem Informasi Kepegawaian Pada 

Yayasan Nurul Iman Palembang”. Skripsi Program Studi Sistem 

Informasi STMIK GI MDP Palembang . 

Rosa A S, dan Shalahuddin, M. 2015. “Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur 

dan Beroientasi Objek”. Bandung : Informatika. 

Sholiq. 2010 “Analisis dan perancangan Berorientasi Obyek”., Bandung : 

Penerbit CV.Muara Indah Bandung. 

Sujono. 2015. “Rancangan Aplikasi Sistem Informasi Kepegawaian Pada Kantor 

CV. Mega Cipta Pangkal Pinang”. Jurnal SIMETRIS, Vol 6 No 2 

November 2015 ISSN : 2252-4983. 

Sutabri, Tata. 2012. “Analisis Sistem Informasi”. Yogyakarta: Penerbit CV Andi 

OFFSET. 

Sutanta, Edhy. 2011. “Basis Data Dalam Tinjauan Konseptual”. Yogyakarta: 

Penerbit CV Andi OFFSET. 

TIM EMS. 2015. “All In One Web Programming, Pemrograman Web Dengan 

HTML, PHP, AJAX, dan Jquery Mobile”. Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo. 

Undang-undang Republik Indonesia No 5 Tahun 2014. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 1974. 

Wafi, Rokhmad Fadhlul, Tutut Wurijanto, dkk. 2013. “Rancang Bangun Sistem 

Informasi Kepegawaian (Studi Kasus PKIS SEKAR TANJUNG 

Pasuruan)”. JSIKA Vol 2, No 2 (2013) ISSN 2338-137X. 

Yusuf, Burhanuddin. 2015. “Manajemen Sumber Daya Manusia Di Lembaga 

Keuangan Syariah”.  Jakarta: Penerbit PT. RajaGrafindo Persada. 

 

 

 

 

 

 



112 
 

 
 

LAMPIRAN 

  

Lampiran  1.Mohon izin penelitian

 



113 
 

 
 

Lampiran  2 Surat Izin Penelitian 

 



114 
 

 
 

Lampiran 3 Pengesahan Proposal Skripsi 

 



115 
 

 
 

Lampiran  4 SK Pembimbing 

 



116 
 

 
 

Lampiran  5.1 Lembar Konsultasi Pembimbing I 

 

 



117 
 

 
 

Lampiran  5.2 Lembar Konsultasi Pembimbing I 

 

 



118 
 

 
 

Lampiran  6.1 Lembar Konsultasi Pembimbing II 

 



119 
 

 
 

Lampiran  6.2 Lembar Konsultasi Pembimbing II 

 

 



120 
 

 
 

Lampiran  6.3 Lembar Konsultasi Pembimbing II 

 

 



121 
 

 
 

Lampiran 7.1 Wawancara di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

 



122 
 

 
 

Lampiran 7.2 Wawancara di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Sumatera Selatan 

 

 



123 
 

 
 

Lampiran 7.3 Wawancara di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

 



124 
 

 
 

Lampiran 8 Berita Acara Testing Pada Kepala Dinas 

 

 



125 
 

 
 

Lampiran  9.1 Angket Pengujian Testing Pada Kepala Dinas 

 



126 
 

 
 

Lampiran 9.2 Angket Pengujian Testing Pada Kepala Dinas 

 

 



127 
 

 
 

Lampiran  9.3 Angket Pengujian Testing Pada Kepala Dinas  

 

 



128 
 

 
 

Lampiran 10 Berita Acara Testing Pada Staff  Kepegawaian 

 



129 
 

 
 

Lampiran 11.1 Angket Pengujian Testing Pada Staff Kepegawaian 

 



130 
 

 
 

Lampiran 11.2 Angket Pengujian Testing Pada Staff Kepegawaian 

 



131 
 

 
 

Lampiran 11.3 Angket Pengujian Testing Pada Staff Kepegawaian 

 



132 
 

 
 

Lampiran 11.4 Angket Pengujian Testing Pada Staff Kepegawaian 

 



133 
 

 
 

Lampiran 11.5 Angket Pengujian Testing Pada Staff Kepegawaian 

 



134 
 

 
 

Lampiran 11.6 Angket Pengujian Testing Pada Staff Kepegawaian 

 



135 
 

 
 

Lampiran 11.7 Angket Pengujian Testing Pada Staff Kepegawaian 

 

 



136 
 

 
 

Lampiran 12 Berita Acara Testing Pada Pegawai 

 



137 
 

 
 

Lampiran 13.1 Angket Pengujian Testing Pada Pegawai 

 



138 
 

 
 

Lampiran13.2 Angket Pengujian Testing Pada Pegawai 

 



139 
 

 
 

Lampiran13.3 Angket Pengujian Testing Pada Pegawai 

 



140 
 

 
 

Lampiran14 Dokumentasi Pengujian 

 

Gambar 1 Dokumentasi Pengujian (Testing)  

 

 

Gambar 2 Dokumentasi Pengujian (Testing) 

 



141 
 

 
 

 

 

Gambar 3 Dokumentasi Pengujian (Testing) 

 

LAMPIRAN  15  Dokumentasi Tempat Penelitian 

 

Gambar 4 Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera Selatan 

 



142 
 

 
 

 

Gambar 5 Tampak Depan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi 

Sumatera Selatan 

 

 

Gambar 6 Lokasi Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Sumatera 

Selatan pada Google Maps 



143 
 

 
 

 

Gambar 7  Berkas cuti, pensiun, mutasi, dan kenaikan 

 

 

 

Gambar 8  Berkas-berkas kepegawaian 

 



144 
 

 
 

 

Gambar 9  Buku Agenda Cuti (1) 

 

 

Gambar 10 Buku Agenda Cuti (2) 


